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1. 1. Lalar Belallllllfl 

BAB1 

PENDAliULUAN 

Pergtu:u&l tinggi sebagai subsistern pendidikan oasional mempunyai misi 

menyiapkan pesertll didik nienjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan. 

dan menciptakan ilmu pengetabuan dan telmologi. Perguruan tinggi selayaknya 

mengembanglgm dan menyebarluaslllln iptek serta mengapayalam peaggunaannya 

untuk meuingl<atlam taraf kehidupan masyaralmt dan mernperi<.ayll kebudayaan 

nasional. 

Pcrguruan tinggi dengnn misi yang diembalmya, yalmi pendidikan dan 

peagajaran, peaelitill!l dan peagembangan, serta peagabdian kepadu masyarakat, 

semestinya memberiklm kontribusi yang fungsional daJam mmjawab 

pennasolaban yang dibadapi masyaralart. Sejalan dengan ilu, peagembangan 

iptek di lingkungnn pc!l1jliiiWl tinggi dilaltukan mclalui kegiatan tridhanna sesuai 

dengan kebutubm pcmbangunan selammg dan masa depan. 

Kehidupan llllmpus lwus dikembanglllla sebagai ling!cung:an masyaraJart 

ilmiBh yang dinamis, berwawasan ~ bangsa yang phm!l, bennoral dan 

be!kepnbadian lndo!!esia. Kiprah petguJ:u&l tinglji juga !Jarus dipusalkan pada 

optimalisasi kontribusi terl!adap upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan 

b1111gsa Indonesia, peagembangan iptek, kehidupan kebudayaan, dan idemitas 

kebangsaan. Deng1111 demikian, pergmuan tinggi akan tampil sebagai peatuka 

dalam pengembangnn peraduban bangsa, yang pada gilirannya menjadi andalan 

selumb bangsa. 

Pendidik1111 tinggi dihanlpkan mampu menciptakan llllak-anak bangsa 

yang maju, mandiri, taupa kebilangan jati diri sebagai pnlladi, warga masyarakat, 

b1111gsa, dan warga dunia. Kebijakan dalam pengembang1111 sistem pendidikan 

tinggi tidak sekadur menempalkan pergmuan tinggi dalam ani administratif, tetapi 

juga lwus mempadakakan pergmuan tinggi sebagai pusat pendidikan dan 

pernbeilljaran, puoat riser, dan pusat peayebamn iptek dan budaya. Cita-cita besar 

1 

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB UI, 2009



2 

ini sulit terwujud jika perguruan tinggi tidal< ditopang oleh infrastaktur yang 

memad&, termasuk menyiapkan tenaga pangajar yang profesional 

Dalarn perguruan tioggi hanyak fllktor yang belperan didalrunnya. Salah 

,.tu fuktor terpenting dalam sebuah lembaga perguruan tinggi adalllh tenaga 

pengajamya. Pengajar perguruan tinggi yang sering disebut dosen ini mempunyai 

posisi vital karena proses perlruliahan sebagai bagian dati kegiatan belajor 

mengajar tidal< akan teljadi tanpa adanya tenaga pengajar didalanmya. Pengajar 

sebuah perguruan tinggi bef1an8gong jawab led!adap proses bel'liar meng'liar, 

sebtin itu dituotut untak molakulatn panelitian dan tidal< lupa melakakan 

pengabdian kepada masyarakat 

Dose!! adalllh pendidik profesional dan ilmuw1111 dengan tups utama 

mentnlnsfurma.sikan, mengambangk:an, dan meoyebarluaSkan ilmu pengelllhuan. 

tckoologi, dan seni melalui peudidikan. panelitian. dan pangabdian kopada 

masyarakat. Untuk kopantingan akudemis inilab seorang pengajar dituotut 

mengemhangkan ditinya dalam bidang keilmuan, yong aalab satunyo dengan 

mengikuti studi lanjut untuk jenjangpendidikan diatasnya. Kebotaban nntuk tups 

mmgajar dan pangamhangan diri inilah yang membawa akan adanya kebuluhan 

ketorsodiaan infurmasi yang besar, luas dan dapat diandalkan. Untuk mcmenuhi 

kebutnban ini pang'liar menggnnakan berbaga.i cam dan stnttegi yang dibsrapkan 

marnpu memenuhi kllhuiUhanuya akan infurmasi. 

Sumber inlllrmasi sangatlab banyak dati dakumen 1llrcotak maupun 

dokumen elektronik. Untuk motldapatkan informasi tersebut jelas seorang 

pengajar momiliki petilaku kbusus untuk mencari informasi melalui berbaga.i 

mac:am sumber inlllnnasi. 

g...., umum para dosen mta-tata mempunyni kemampuan akudemik 

sangat bail<, kowajihan dosen, yokni (a) melakakan penelitian di bidong ilmu 

pmgotal>uan. tekoologi, dan seni; (b) melakulatn pengemb1111gan di bidang ilmu 

pengetabuan, tekoologi, dan seni; (c) melakakan nmC811g-bangun dan 

perekeyasaan di bidang ilmu pangetalluan. tckoologi dan seni; dan (d) melakakan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Dosen adalllh kelompok masyarakat cendikia y1111g momiliki kebutuhan 

akan inlllrmasi yang tinggi untuk menjawab rugas.tugaa untuk memenubi fungsi 
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dan profesi mereka. Hal ini membaWD anlh bahwa pengajar barns barupaya 

meningkatkan kemauan dan kemampuannya dalam disiplin ilmu yang 

ditekunioya. Upaya tersebU1 salah satunya adalah dengan melakukan studi lanjU1 

ke jenjang akadlllllis yaag lahih linggi. 

Kahutulum inibtmasi yang linggi memerlukaa ketersediaan akaes 

terbadap ini'onnasi tmebut. Ada banyak <:an! pemanl>allm sumbet·sumbet 

inibtmasi oleb dosen misalnya dongan melakukan pencarlan melallri 

~ mencari melalui baku, jumal ilmiah manpun dokumen ten:etal< 

lainoya Solab satu media pencarlan inibtml!Si adalah akaes inibrmasi dengan 

menggunakan inlomet 

lntemet yaag berawal untuk kepenlingan ""'"'""'an dan pertabarum 

sekllt8!lg dalam perl<embangannya merupakan raja bagi penyediaan semua 

inibrmasi di saluruh dllnia taopa ada batal!l!n waktu dan tempat. Dcolgan biaya 

yang sangat murah seseorang bisa molalrukao akaes terbadap inibrmasi yang ada 

dalam internet. APm meneatat Pengganaan internet besar dan terus menerus 

meningkat dari lllhun Ire tahun dengan raJa-raJa kaoailam pertumbahao 25 % pcs

tahun mombawa pengaruh positifbagi penyebmm inibrmasi di Indonesia. 

Data statistik yang dikcluarkao o!ch asosiasi penyedia jariogao internet 

atau APm menyebutkan pemakai internet di tahun 2005 be!jumlah 16.000.000 

pemakai dengao angka pertUmbuban 42,52 % yang terus naik di tahun 2006 

dangan pemakai herjumlah 20.000.000 dengan angka pcs-tumbahao 25% dan di 

tahun 2007 angka pemakai intemet meneapai 25.000.000 dengan pertUmbuban 

25%. Dari angka-angka tmahut menunjukkan. bahWll intemet meogalami 

pertumbahao yang rerus menanjak naik dan dipredikaikao akan terus naik dan 

tab\111 ke tahun. 

Dengan internet pertukaran inibrmasi dan satu pemakai komputer satu 

dengao pemakai komputer lainnya billa dilakukan dengan mudah disalurub dunia. 

Setabt itu kita juga bisa melalotkan pengiriman surat elektronik alliU emu//, 

Melakukan konfcrensi jarak jaub atau te/ecmifere~W<. Baltkan kita juga bisa 

memperolah inibrmasi apa saja yang dibulubkan, mulai dari bal bal yaag ber.!ilirt 

kesenaugan (entemlmen() sampai Jrepada hal bal yaag serius, sepetti : informasi 
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bisnis, infurmasi bursa eli>!<, dan perkembangan politik dunia serta kajian-kll)ian 

yang bersitat akademi dan ibniah. 

Dati pengamat!m penulis masih banyak kesulitan yang ditemui d&lam 

molakuklm pencarian infOTIIlliSi melalui internet misalnya banyaknya hits yang 

diberilam, beralihnya topik karena banyaknya/tnk yang diberiJom serta kulllngnya 

pengetahuan -G sratogi penolusuren efektif oleh pengguna. Misalnya seperti 

pengg~maan f!dwmCE search 111au bcolean operotor.Hal ini membawa pengaruh 

pada upaya penyesuaian diri pencari infurmasi akan lwnbatan yang tetjadi dan 

membawa perubah.an terbadap perilalru pencarian infurmasi yang dilalrnkannya 

Perilaku sendiri merupakan tingkllb lalru yang timbul dari seseorang 

yang merupakan respon seseonmg atas linglamgan aehingga jelas perilaku itu 

I"'JJe!lgaruh oleh aituasi dan kondisi linglamgao yang menyertllinya. Hal ini 
bermti bahwa perilaku pencarian infurmasi ....,. umum merupakan perilaku 

seseorang yang se!alu terns bergerak berdasarkan batll$ tertenru uniUk mencari 

infurmasi yang diialrnkannya uniUk meme<:ahkao masalah, menjawab pemnyaan 

dan memabami Slllltu ...,..lab. Akhimya perilalru pencarian infurmasi seseorang 

adalah merupakan sebuab usaha uniUk mememthi kcbululum akan infurmasi yang 

diperlukan untuk suat:u togas alan pckajaaunya. Kebatuban yang muncul karena 

adanya problem yang tidal< dapat dicari S<>lasinya se<ara pn"badi dan llJm.u; mean 
darl sumber-5Ulllber diluat dirioya 

Teori tentang perilaku pencarian infurmasi didasarbn poda proses 

kcbatuban akan infurmasi uniUk dimanfaatkan dalam penyolcsaian togas alan 

keperlW!II lainnya. Salah satunyan adalah penelitiall meogenai interalo!i pemakai 

darl Cboo (2003). Cboo mendasaakan p<mikinmnya terlladap perilaku pencarian 

infurmasi melalui internet yang dikembangkan darl pola pencarillll Wdson (1999) 

dao David Ellis (1993). David Ellis adalah salah seo!lll!g peoaliti bidang perilaku 

pencarian infunnasi yang menunuskan eruun tabap pola perilaku pencarian seeam 

umum yang bisa ditenlpkan meiniui media internet. Sedangkan Wilson 

menambabkannya dengan dill! tabap pol a pcncarian informasi. 

Pola Ellis meliputi tabapan Slarllng, chaining, browsing, dlfforentlatlng, 

monitoring, extroctlng. Mulai darl Starting- terdiri darl alttivitas-aktivitas yang 

memicu kegiatan pencarian infurmasi. Chaining - kegiatan mengikuti rangl<ai&l 
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sitasi, penguttpan atau bentuk .. bentuk perujukan antar dokumen 

lainnya. Brow,slng - merawak, mengernbara tela.pi dengan agak terarah, di 

wilayah-wilayah yang dianggap puny a potensi. Differentiating - pemilahan, 

menggunakan ciri-ciri di dalam sumber informasi sebagai patokan untuk 

memeriksa kualitas isi/informasi. Monitoring- memantau perkembangau dengan 

berkonseutrasi pada beberapa sumber terpilih. Extracting - secara sistematis 

menggali di sa1u smnber untuk mengmnbil materifmfonnasi yang dianggap 

penling sebingga diperoleh informasi yang dilrutuhkan. Dua tambahan dari 

Wilson adalah VerifYing - tindakan mencocokkan dengau kebutuhan yang 

sebenarnya yang dicari den diakhiri dengau Ending • proses mengakhiri 

pencarian infotmasi karena semua informasi telah didapatkan. 

Hal terselrut berlaku juga tcri>adap para pengajar di Sekolah Tinggi Agmna 

Islam Negeri Smakarta, sebuah perguruan linggi Islam yang meletaldom 

kajiannya kepada studi-studi keislaman. Para pengajar juga berupaya 

mengembaugkeo dirinya daham bidaog akedemik dengan """' melakukan studi 

lanjut mencapai jenjang aklldemik yang Iebih linggi. Dari data akedemik STAIN 

Surakatta diperoleh bahwa pada tahun 200S ada lima belas tenaga pengajar yang 

sedang mengilruti program stnllll tiga untuk meraih gelar doktor, diantaranya tiga 

orang sedang menulis diser!Bsi. Kebutuhan informasi dan beban bacaan untuk 

menulis disertasi tentulah sangat besar sehingga mereka barus mampu melakukan 

sttalegi pencarian yang tepat dengan berbagai a1at untuk mendapad<an infurmasi 

yang mereka butuhkan. 

Namun penggunaan baku peqJustakaan oleh dnsen di STAIN Surakatta 

masih kurang, terlihat dari data sirlrulasi baku perpustakaan. Begitu pula dengan 

kunjungan dosen ke perpustakaan yang rendah. Setelah layanan internet diberikan 

barn ada perbaiken jumlah kunjungan sehingga diaswnsikan mereka 

menggunakan internet untuk mencari infonnasi. 

T esis ini berusaha untuk melihat dan menganalisis perilaku staf pengajar 

STAIN Surakatta dalam mencari infurmasi melalui internet yang digunakannya 

untuk menu! is discrtasi dalarn rangke menyelesaiken jenjang pendidiken strata 

tiga untuk meraih gelar Doktor. Selain itu juga mencoba melibat motivasi atau 

alasan kebutuhan informasi staf pengajar tersebut dan alasan menggunakan 

Unlverattaa Indonesia 
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internet sebagai alat atau media untuk mencari inforrnasi. Penelitian ini juga akan 

meHhat proses pencarian infonnasi dari satu tahap ke tahap berikutnya dan 

harnbatan~hambatan yang ditemui dalam pencarian infonnasi tersebut 

Penelitian !ni sendiri merupakan peneUtian studi kasus sehingga basilnya 

sendiri akan bersifilt unik dan tidal< bisa digeneralisasikan. 

1.2. Perumusen Masalab. 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut, maka perumusan masalabnya adalah 

sebagai berikut : 

l. Ape a1asan staf pengajar ST AlN Surakarta menggunakan internet untuk 

mencari informasi? 

2. Ba!lllirnana perilakn pan<1>rian infonnasi staf pangajar STAIN Surakarta 

melalui internet? 

3. Apa bambatan-irnmbatan dalam proses pencarian inilumasi staf pangajar 

ST AlN Surakarta dalam mencari infiumasi melalui internet? 

1.3 Tujuan Penelman 

Tujuan penelitian ini arlalah : 

a. Mengetahui motivasi atau alasan yang dibetikan oleh staf pengajar dall!lll 

mencari infonnasi melalui internet. 

b. Mengidentifikasi dan menganalisis perilakn pencarian infonnasi staf 

pangajar ST AlN Surakarta melalui internet. 

c. Mengidentifikasi dan menganalisis hambatan-hambatan yang ditemui 

dalam Pencarian infiumasi staf pangajar ST AlN Surakarta melalui 

internet. 

1.4 Manfaat Penelilian 

Penelirian ini dapa! bermantilat sebagai : 

a. Mantilat Praktis 

1. Membetikan gambaran menganal pola perilakn stafpeogajar STAIN 

Surakmta, dstam mencari infoiiDasi yang mereka burubkan melalui 

internet 

Untverettas tndonasie 
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2. Bahan masukan bagi Perpuslaklln STAIN Surakarta sendiri khususnya 

dan pada lemba!J1! STAIN Sumkllna pada umulllllya dalam melihat 

perilaku stafpengajar da1am mencari informasi melalui internet. 

b. Manfllat Akademis 

I. Sumbangan pemikiran dolam penelitian tentang periluku pencarian 

informasi melalui internet. 

2. Memperiolya kajian dan penelitian mengenal tenaga pengajar di 

porguruan tinggi. 

1.5. Batasao Istllab 

a. Kebuttiban infonnasi adalah infunnasi yang dibutuhkan untuk 

mendukung kegiatan penelisao disertasi yang dilalrukm oleb pengajar 

dalam I1IDgka penyelesaian studinya memib gelar doktor. 

b. Periluku pencarian infunnasi morupukan aktivitas seseonmg yang selalu 

terus borgerak mencari infunnasi untuk menjawab SO!J1!Ia llmlliilll'Ul yang 

dihadapi, meme<ebkan masaleb, menjawab pemmyaan dan memabami 

suatu masalah. Periluku pencariau infunnasi dimulai dari adanya 

kebuttiban infumaasi dari dalam diri si pencari infonnasi yang tiduk bisa 

diatasinya sendiri sehingga barus dipenuhl kebuttiban lt!rsebut melalui 

S81'ana diluar dirinya. 

c. Informasi adalab fakta, dati, keporcayaan, pendapat dan pengetabuan 

yang dapat memeberiklln jalan keluar bagi se<>n!llg individu dari 

pennasalabanDya dan direpresentasikan dalam bentuk tulisan. ueepan, 

gambar atau simbol yang tersimpau di dalam dokumen seperti misalrrya 

buku, jumal, a tau baban pandang dengat dalam berbagai bentuk. 

d. Dosen adalah tenaga pengajar di STAIN Surakarta yang tugas utamanya 

mengajar l!l<llakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarukat, yang 

sadang menyusun disertasi untuk penyelesaian program simta tiga. 

e. Disertasi adalab karangan ilmiab yang ditulis untuk memperoleh gelar 

doktor. 

Batasan istilah ini didasatkan pada definisi istilab dalam Kamus Besar 

Babasalndonasia (KBBl) yang diambil secara online. 

Un1varattlllncloneal.t 

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB UI, 2009



8 

1.7. Bamsan l'enelitian 

Penelitian ini di batasi pada perilaku pencarian infunnasi tenaga pengajar 

STAIN Sumkarta yang melakukan pencarian infurmasi mela!ui intemetTenaga 

pengajar yang diambil adalah 1e11aga pengajar tlltllp yang sedang menempub 

prognun stmta tiga untuk mempemleh geler doktor. Dari sejumlah pengajar 

terse but k:emudian penelitian dibatasi kemba!i banya kepada pengajar yang sedang 

me!akukan pena!itian untuk penulisan disertasinya Dalam penulisan disettasi ini 

maka proses yang akan diambil dimulai dari tahap penemuan ropil: di..nasi 

sampai pada tabap penulisan dioertasinya 

Penggunaan internet sebagai media untuk melakukan pencarian inl\)rmasi 

bisa bererti sangat luas, karena luasnya ruang lingkup internet maka penclitian 

banya melihat penggunaan internet berbasis web, kbususnya dalam mencari 

infutmasi dengan mcnggunakan meain pencari baik yang free of charge maupnn 

yang berba.yar yang dilakukan oleh infunnan. 

Penelitian ini hanya akan ma!ibat perilalru pengajlir dan tidak mengamati 

aspek-aspek paikotogis seeam keseluruhsn. Penelitian ini akan menekankan 

kepada melihat aspek psikologis betkaium dengan kebutuban infutmasi penf!11iar 

dan perilalru pencarian infutmasinya 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pada tinjauan pustaka ini alam dipaparl<an teori mengenai perilaku 

pencarilm infunnasi tel'llliiS1.Ik pencarilm infunnasi melalui internet. Pembabasan 

dimulai dcngan memberilom kajian tctbadllp pemakai kemudian dilaujutkan 

dcngan papBIBil tenlmlg infunnasi, kabutuhl!ll infbnnBsi, perilaku pencariau 

infumwi, model peueariau infunnasi Ellis· Wilson. perilalru pencarian infunnasi 

di inlemet, strategi peneariau infunnasi di inlemet setta peuelilian yang Ielah 

dilakukau sebeiUitlll)'ll. 

Teori tentang perilaku peueariau infunnasi didasat'kan pada proses 

kabutuhl!ll alam infunnasi untuk dimanfkatkan da1am pcnyelesaian tugas atau 

keperluau lainnya. Salah 8lltu adalah penelitilm mengenai intetak&i pemakai dari 

Wilson (2003) y8dg merupekan pengllllbangan lliOri peueariau infunnasi David 

Ellis. David Ellis adalah selah seonmg penelitl bidang ini yang merumuskan enam 

tahap pola perilalru peucarian seam~ umum yang lrisa dilerapkan melalui media 

internet. Pola Ellis meliputi tahapau mulai, pengau1Br, pemmbangau, pembudaau 

dan pengekstraan.(Eilis, 1993) yang olen Wilson (2003) ditambah dcngan dua 

tahap pola pencarilm infonnasi yaitu penooookau setta peugakll.iraiL 

Strategi pemanfaatan inlemet bisa dignnalam strategi Problem Solving 

millk Pathridge dan Hussein dengan peneiUSUill!l mule mula, melu.s, menda1am, 

houristik dan penclusuran buts. Stmtegi ini dipakai kaR:na alam bauyak kcsulitan 

yang dihndapi dalam peneariau infurmasi sehingga per1u langkah altematif yang 

disiapkau sebelnmnya. (Pat'bridge dan Hussein, 1995) 

Peneli1ilm masalah perilalru muini dikambangkan oleh Wilhalm Wundt 

tahun 1819 di Leipzig, Jerman. Kerangka keoja penelitiannya meojadi cika1 bakal 

dari variasi model penelitian eksperimental mengenai maselab keperilakuau. 

Selanjutnya le!jadi perge:senm pendekatan dari filosofis.kualitatif ke pendakulml 

kuautitatit: (Danim. 1997). 

9 
l/nlYOI'IIIaO lndonHJI 
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Pada mulanya kata perilaku selolu dikailkan dengan periblku yang dapat 

diamati (observable) tetapi dapat dinyatakan bahwa proses mental dan operasional 

yang tidak tampak atau tidak dapat diatnati (unohsert~able) juga merupakan 

perilaku. 

TujWII! umum panelitian masalah tingkah Jaku adalah untul< 

merwnuskan teori yang berlaku umum tentang tingkah laku manusia. Dengan 

didukung bukti bukti empiris, general dan objektif. Tujuan a1<hir adalab 1llltUk 

memabatni tingkah blku manusia yang unik dan bervariasi. (Danim, 1997). 

:1.1. Kajiall pema!W 
Fokus penelitiau ini adalab manusia dan perilakullya ketika melakukan 

penearian infonnasi, sehingga tennasak da1atn bidang kajian pemakai, yair. sa1ah 

S8lu bidang yang paling seting disclidik.i da1atn llmu pctpustal<aan dan in.funnasi. 

Inti dati kajilm pemakai ini yai!u mempelajati suato komunitas dan 

kah~ dengan rojuan untu1< menyediakan 1ayanan informasi Y3ll8 

diinginkan pemakai (Sialri, 1998). Ada dua l>entul< domlnan kajilm pemakai yai!u 

klljilm berorientasi siJtem (sys/enl orletJieti studies) dan klljian berorielltasi 

pemakai (user orlelllod studies). Pada bentul< kajilm yang pertam.a pemakai dilihat 

sebagai penatima in.funnasi yang pasif sena dilakukan untul< mengkaji peri1aku 

akstantal (yang terlihat). Penelitian ini. mengbasilkan data 1ruantitJ!til; yang 

melibat gambmn menydumb dati kahutoban in.funnasi dan peri1aku penearian, 

tetapi l<unmg lepat menjelaakall filklor yang mendomng aksi pellearian dan 

l<u!1mg mendalami pikinm dan konsepsi individu responden. 

Dilain pibak kajilm berorientasi pemakai, si pemakai dipalldang sebagai 

penatima inf0!!1lllsi yang aktif dan beriruasa. !<Jijilm ini. terfokus pada koudisi 

internal pemakai yang diselidilri dangan metode knalitatif (Dervin & Nilan, 191!6). 

Manusia, dipandang sebagai sistem belperilaku; tidak sederhana bahkan 

mungkin sebalikaya. Kerumitan dan keragaman linglrungan memerlukan 

kesadaran yang sama kompleksnya agar dapat ditangani (HoUnage~J993) 

Penelitian berorientasi pada pemakai informasi dilakukan untul< 

menmcang. mengevaluas~ dan atau meningkalkan kinelja suatu sistem inf0111111si , 

menurut puudangau, kebiasaan, cara berpikir, cara bekelja dan kebutoban 
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infonnasi pomakai sistem ten;ebut. (Diao,l996,). Manusia bukanlah rnesin dan 

kekompleksan interaksinya tidak dapat di pisahkan dan dibentuk secam pasti 

menjadi suatu strukrur dari tindakan dasar tanpa menghilangkan arus balik, arus 
balasan dan mekaaisme yang s.aling bergantung satu sama lain (Hollnage~ 1993) 

Faktor manusia merupakan salah satu kompoaen atau bagian dari desain 

sistem. Suyanto (1993) mengatakan bahwa informasi tergantung pads 

karakteristik si pemakai infonnasi dilihat dari sisi psikologis yaitu filktor kogniti£ 

afektif dan konatif. 

Sedanglam dalam oby<lk kajiannya studi pemakai terbagi dalam tiga bagian 

yaitu: 

I. Studi Perilaku Komunikasi (O>mmunicalion Behaviour Study) 

Studi ini menganalisis dan mengkaji pola-pola umum komunikasi dan 

perilaku infunnasi pemakai misalnya mcngenai kebia!IIISIIJIYll. 

2. Studi Pemakai (User Study) 

Studi tentang pola pen~akaiB!I salnran infonnasi. 

3. Studi Anls lnformasi (Information Flow Study) 

Merupakan studi yang mengkaji pola ..,., komunikasi infurmasi 

digulirkan dari pmdusen bingga infurmasi itu sampai kcpada pem•kai 

informasi (Suyanto, 1993). 

Dalam bidang Thnu !nfonnasi, infunnasi dan kebutahan infunnasi dikaji 

sedemikian rupa 1mtuk mengbas!lkan pemabaman yang lebih bail< akan kebutuban 

infunnasi manusia, ager bisa dihadirl<an suatu layanan informasi yang bisa 

momenubi kebutahan tetsebut Kajian mengenai hal itu dikenal dengon isilah 

kajian pemakai. Mengenai tujuan kajian pemakai, Dillo menyatakan bahwa kajian 

pemakai dilaktiken IDltuk merancang, mengewluasi dari atau meningkatlam 

kinelja suatu sistem infunnasi, menurut pandarigan, kebiasaan, cara berpikir, cara 

bekelja, dan kebutahan infunnasi pemakai sistem tersebut 

Dalam kajian pemakai ini para ahll mengeual istilah lnformalion 

Behaviour (Perilaku lnformasi). lstilah ini merujuk kepada kenalurulum perilaku 

manusia yang iankaitan dengon sumber dan salnran infunnasi, tennasuk perilaku 
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penearian dan penggunaaan infonnasi baik secara aktif maupW> pasif (Wilson, 

2006). 

l.l. lnformasi 

lnfonnasi sendiri sulit didefinisikan secara pasti dan baku. Diao (1994) 

menyebut infunnasi sebagai lilk1ll, data, kepereayaan, pendapat dan penge!l!huan 

yang tersimpan an!l!rll lain da1am bentnk monosnof,jumal, baben pandang dengar 

atau babkan dalam pildran manusia. lnfonnasi tersebut dipresent.asikan dalam 

benluk tuJisan. ucapan gambat dan &.imbol·simbol yang terekam dalam benak 

manusia. 

Dalam ALA Glo!lf1rry (1993) informasi merupakan selurub ide, lllkta dan 

lwya imajinatif dari pikiran yang telah dikomunikasikan, ditekBm, diterbiikan 

dan a1au disebarluaskan secara formalllll!u infonnal dalam berbagai benluk. 1adi 

intinya infurmasi mC!\Ij)aklln data yang dikomunikasikan dan disimpan dalam 

batbagai bentuk. Dalam Kajian ill.i lllllka lnformasi yang akan diteliti adalah 

infunnasi dalam internet yang ten:tiri dari batbagai bentuk. 

Sedangkan Kaniki mengatakan babwa infunnasi ada1ah ide, lilk1ll, lwya 

imajinatifpikinm, data yang betpoten.si unluk pengambilan keputusan, pemeo:ahan 

masalah dan settajawaban alas pertanyuan yang dapat mcngurangi kclidakpaslian. 

Semenlal1i itu Dervin dan Nilan mengataklln infonnasi adalah jawaban alas 

pertmyaan·pertanyaan ymg muneul pada sa81 sese<>lllng berada dalam situasi 

problematika (dalam Diao, 1994). Ketidakpaatian dan situasi problematik senaJils 

dengan apa yang dirumuskan juga oleb Wersig dan Wilson mengenai kcbutubOII 

manusia akan informasi. Lebib laqjut Wilson mengataklln babwa infurmasi bukan 

hanya dibntuhkco manusia semata karena illktor kognitif, lapi juga olah illktnr 

afektif dan fisiologia lllJIIIUsia. 

Pada dasamya nmu lnformasi bulawlah ilmu murni, nmu infurmasi lebib 

merupakan suatu bidaug keilmuan yang multidisiplin. Be!kena011 dengen Kajian 

Perilaku Informasi. bagian dari 1lnm Infonnasi ini dlpengarub.i banyak oleh 

Psikologi. Dalam Psikologi sendiri, tujrum Ul!lUI!1 dari Kajian Perila.ku adalab 

uoluk lllel1l!llliSka teori yang betleku umum tenteng tingkeh laku lllJIIIusia. 

Kajian perilaku ditujukan uoluk menooba menpnalisis unsur·unsur dan hubungan 
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antar unsu.r perilaku manusia sehingga <iidapatkan suatu kesimpulan yang bisa 

membantu kita memabami tingkah laku. manusia. 

2.3. Kebutuban lnforma.i 

Maslow (1987), mengatl!kan babwa tingkah laku manusia digerakkan 

o!eh sejumleh kebutuban dasar yang se!ain bersimt fisiologis juga bersifat 

psikologis. Adapun kebutuban dasar tersebut adaleh kebutuban fisiologis set><Jti 
makan dan minum, kebmeban akan 11158 oman, kebutobuo akan msa memililri

dimiliki dan kasih sayang, kebutuban akan pengbargaan, kebutuban akan 

aktualisasl diri, basmt untuk tehu dan memabami sert11 kebutobuo estetik. 

Dalam kaitaonya dengan kebutuban infurmasi Wilson (2000) 

menyalakan behwa munculnya kebutobuo didorong oleb kebmeban dasar ysitu 

kebutehan fisio!ogis, kebutuhan emosional atau afl:ksi dan kebmeban kognitif 

set><Jti kebutobuo untuk mempelajari ketrampilan tertentu.Dalam rangke 

memenuhi kebutuban-kebutobuo tersebut, orang memerlakan informasi.l'ada 

dasamya menw:ut Wilson (2000) kebutobuo infonnasi bakan metUpakan 

kebutobuo utama ataa primer, namun merupakan kebutobuo sekunder yang timbul 

karena keinginan untuk memenuhi kobutuhan primer a tau kebutobuo dasamya. 

Kebmeban informasi menurut pendapat beberpa alili disampoilnm 

dalam berbagai 1eori. Saleh satunya adalah Teori Wersig (Pendi~l992), Wersig 

menjelaakan behwa kebutobuo infonnasi <lidorong oleb keadaan yang disebut a 

problematic situation, yang tetjadi dalam diri manusia (pada lingkungan 

intemalnya) yang dirasakan tidak memadai untuk meneapai tujuan tertentu dalam 

hidupnya dan menyebehkan dia barus memperoleb masakan (input) dati sumber 

swnbet di lWU' dirinya (extemal resource). 

Sementma Chowdhury (1999) menyatakan behwa kebutehan informasi 

merupakan akibat dari masalab yang tidak tersetesaikan, kebutobuo ini muncul 

ketika individu menyadari behwa pengetehuan yaog dimilikinya saat itu tidak 

memadai untuk menyelasalkan tugas yang ada. Ada beberapa kamkteristik dad 

infOrmasi yang perlu dikenali yaitu keadanooya se!alu berubeh sepanjaog waktu, 

bervariasi antam sam individu deogan individu lain, cenderung tergantung pada 
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lingkungan indi¥idu tmebut berada dan sering tidak diungkapkan atau kura:ng 

disadari oleh orang yang b<m;angkutan, 

2.4. Perilalal Peaearian lnformasi 

Dalam pengertian ummn perilaku diantikan sehagai tingkab laku yang 

ditlmbulkan dsti diri sesecrang. alllu segala sesuaiU yang dilakukan oleb bends 

bidup yang meliputi tindakan dan respon tetl!adap mngsangan sena respon 

seseomng, sekelompok onmg atau spesies tedladap lingkungan (Salim,l996). 

Perilaku pencstian informasi dalam babasan psikologi mesupakan suatu proses 

kognitif dalam bentul: ketrampilan yang sangat barbibm dengan sikap seseomng 

tedladap objek terteotu. Perilaku tersebut ada yang uampak dan ada yang tidal< 

nampak atau tersembuuyi.(Wijayanti,2001) 

Komputcr dengan intemetaya tclah menguhab perilaku pencstian 

infunnasi manusia. Infurmasi menjadi suatu bal yang mudah diakses dengan 

jangkauan yang sangat Juas, tampilannya batupu Hypertext, cara pengoperasian 

yang mudah dan tidak memaka• tenaga besar. Maka baayak Olllng yang beraleh 

ke media ini ( Figu.u.do,1992). Petkembangan in- yang sangat eepat psda 

beberapu tahun belalomgan ini, telah mem.unculkan keasdaran bagi industti yang 

berbasis telmologi infbnnasi untuk lebih memahami kanlkterpemakainya. 

Manusia mencsti informasi dalam beberapa !ahap pencstian selamo jangka 

waktu tertentu, sesuai dengan peruhaban masalah yang dibadapi. Menurut 

Suyanto (1993), studi ._g pemakai atau ""'' study mesupakan suatu 

pengkajian secara sistematis tedladap kamkteristik dan perilaku pemakai 

infullllliSi berkenaan dengan interaklliuya dengan sistem infoiDllUii. Karakteristik 

ini meliputi pengatahuan menguuai bagsimana perilaku yang tepat dari pemakai 

infunnasi ketika mmka mencsti infunnasi, lipe dokumen apa yang mereka pakai 

pads saat tertentu serta bagsimana pemberdayagunaan pemakai terbadap 

infonnasi yang telah mereka peroleh. 

Rasmussen (!986) membagi kcsatuan pcrilaku m"''iadi tigs kategori yaitu: 

I , Pcrilaku berdenatkan keahlian, otisalaya psilriater yang sudah rerlstih dan 

berpengulaman dapst dengan cepat mendiaguosis suatu penyaldt kejiwaan 

dan membetikan """'pengobatannya. 
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2. Perilaku berdasarkan aturan. Ada suatu herarki : Bila • t<ljadi maka y jug11 

akan tedadi. Jika pemakai sudah mengenali aturan ini maka dia akan 

mencoha melakukan tindakan yang sesuai dengan aturan yang herlaku. 

Sikap ini memakan waktu dan tidak oromatis, karena perlu kehati-hatian 

dalmn meng11mbil keputusan. 

3. Perilaku berdasatkan pengetahuan, dilakakan ketika dihadapken dengan 

masalah yang Slllllll sekali haru. Tidak ada aturan maupmt contoh langsung 

sohinggs perlu formulas! baru yang merupakan gabungan dari 

peng1lffihuan umum menganai perilaku aistem, karakter lingkungan dan 

tqjuan yang mau dicapai. (Wickeas,l992). 

Para pene1lti perilaku penearian infonnasi mengkaji temang bag11imana 

pcngguna infOnnasi melakukan penearian infonnasi, mulai dari menganalisis sililt 

danjenis infonnasi yang dibutuhken, bag1limana cars informasi tersebut dipenubi, 

hllmbabln-llambatanoya sampai kepada hal yang mendorong upaya pencariannya 

(Wilson, 2003). 

Dahlm semesla pcnelitianll!fonnalfon Behovlmn, Wilson menggambarkan 

kedudukan lriformalion Seeking &ha>;uur dengan g11mhar berikut: 

Unlvendtaelndoneala 
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lnfann11tlon U'!!En' 
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InfornNlttm -
Oaml!ar 2.1 : Skema Perilaku pencarian informasi Wilson 

Gambar yang dlsampailam oleh Wilson (2003) iDi sebanamya dapat 

dijelaskan bahwa perilalro pencarian infonnasi atau /r!formallon Seeking 

behaviour diawali oleh suatu kebutuhlln infurmasi tertentu atau yang disebut 

"Need". Untuk memenuhi kehut\lban itu, seorang pengguna bisa menggunakan 

satu atau lebih sistem infonnasi (Demand on lr!formalion System) atau bertanya 

pada orang lain yang memiliki infollllliSi yang dicari (/r!fonnation Exchange). 

Bila terdapat satu atau lebih silllem infonnasi berhasil memberikan infonnasi yang 

dibutubkau oleh pengguuanya, peugguna infollllliSi alom melanjutkannya dengan 

cara menggunakan infullllliSi tersebut (Information Use). Salah satu bentuk 

penggunaan informasi adalah dengan meotnmsfer informasi tersebut kepada orang 

lain (Informal/on Transfor). Ponggunaen infollllliSi (Ir!formation Use) ini 

kemudian akeu diguuakeu untuk memenuhi kebutuhan infonnasi, baik itu 

memuaakeu atau tidak memuJtSiom pengguna informasi, menurut Wilson akeu 

mcaricu kebutuhan atau "need" , alom infollllliSi lainoya Kemudian prosesuya 
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kembali terjadi dari awal mulal lagi dan terns berulang-uJang terus-menerus dan 

berkesinambungan. 

2.5. Model pencarian informasi Ellis-Wilson 

David Ellis (1993) telab mengembangkan suatu model perilalrn pencarian 

inf()ttnasi yang bisa ditetapkan dalam penelitian ini. Penggunaan model ini 

didasarkan pada kriteria bahwa model Eltis merupakan model pencarian infonnasi 

populer yang kemudian dikaji oleh peneliti berikutnya seperti Wilson dan 

Kubltou. Tiap tabapen model Ellis tidal< hsros dilalui bisa saja diloncati. Mudel 

pencarian infunnasi Eltis ini juga mencalrnp pencarian infonnasi menggunakan 

teknologi kcmputer dan ditujukan pada pencari informasi yang Ielah 

be<pengai•man. 

Pnla ini kemudian disempumakan oleh Wilson (1999), dengan 

mengusulkan modelnya yang disebut a stage process version of Eliles 's 

behavioral framework. Alasan dignrud<;mnya model Eltis-Wilson ini ada! all 

korena model ini paling !leksibel dignnakan dalam labap tahap pencarian 

infurmasi dan memungkinkan bergerak kembali dari satu tahap ke tahap 

berikumya begitu pula sabaliknya. Wilson (1999) menambabkan dna pola 

pencarian lagi sehingga Pola ini menjadi 8 tabap, yaitu: 

I. Starling· menealrnp se!uruh kegiatan yang membentuk awal mula pola 

penearian infarmasi yaini mengidentifikasi snmber infOODJISi yang sesnai 

dengan keburuhan pemakai yang dapat digunukaa sebagal titik aWl!) dalam 

proses pencarian. Snmber inf!l!lllllsi tersebut biasanya terdiri deri sllll!ber 

yang sudab dikenal atau dipaksi sebelumnya atau bisa juga sumber yang 

kunmg dikenal telllpi kemungkinan dapat memberikan infarmasi yang 

sedang dicari. 

2. Chaining- sumber yang ditemukan tndi mnngkin akan m""'komendasikan 

sumber atau rujukan tambaban mclalui link atau related siles dan 

kegiatannya adalab meogikuti rujakan yang telab ditentukan pada sumber 

(Situs) aWlll, Jenis pengantar ada dua ma<:am yai<u kedepan (forwartlj dan 

ke belakang (Backwartlj. Pengantar kebelakang terjadi bila pernakai 

mengikuti rujukan atau lmk yang ada di sitns sumber awal untuk sampai 

Unlvel"'tta&lndonesfa 

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB UI, 2009



18 

ke sumber lain. Sementarn pengantar ke depan tetjadi bila pemakai 

mengidentifik:asi dan mengib.-uti link yang ada di situs yang akhimya 

merujuk ke sumber awal yang sebelumnya te!ah dikunjungi. 

3. Browsing· kegiatan perambangan dilakukan dengan cara mernbaca atau 

memeriksa daftM isi, daftM judul, tajuk subjek, nama organlsasi atau 

orang, absttak, ringkasan dan sebagainya. Secara luas perambangan juga 

mencakup kegiatan lretlka pemukai memeriksa alau mencari teibitan 

berkala atau buku yang terdapat di rak perpustakaan dengan sistem 

pelayanan terbuka 

4. Differomlaling· kegiatan dimana individu menyaring dan menye!eksi 

infonnasi dari berbagai sumber dengan cara memperbatlkan dan 

mengenali perbedaan antara sffilt dan kualitas dari infurmasi yang 

dibetlkan. Proses ini bergantung dari pengalaman individu sebehmmYa 
dengan sumber yang digunaksn juga melalui reknmendasi dari mulut Ire 

mulut dengan ternan atau ulasan (riview) di sumberyang diterbitkan. 

S. Monitoring· suatu aktivitas yang mengikuti perkembangan pada satu 

subjek atau topik dengan secara teratur mengikuti atau berkonsenttasi pad a 

sebagian kecil somber informasi. Pemakai biasanya menerima !aporan 

afliu rangkuman informasi sccarn berkela dari sumber yang teTj>ilib. 

6. Extracllng· suatu aktivitas sistematis mendapaikun intisari dari berbagai 

sumber informasi. Namun adakalanya lrerena berbagai kendels seperti 

bahasa, proses ini sulit dilalrakan sehingga perlu untuk mencari sumber 

infunnasi yang memudabkan pemahaman. Bentuknya bisa berupa mencari 

di abslrak, bibliografi, indeks atau pangkelan data oulioe, kegiamnnya 

meliputi pencarian di suatu situs atan somber terpilib untuk mendapatkan 

infurmasi subjek tertentu di situs tersebut. 

7. VeriJYing-suatu aktifi!aS pencarian informasi yang di!akukan melalui 

men«>eokkan dengan kebutuban sebeuamya yang dicari. Hal ini juga 

dilakekan untuk memeriksa amu menilai kebenaran informasi yang 

didapat Ada bcberapa ilmuwan yang memerlukan pengujian untuk 

memastlkan tidak ada kesa!aban dalam penamaan, penulisan data, 

penggunaan rumus dan sebagainya. Tindakan ini lebib diutmnakan untuk 

Universitas Indonesia 
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literatur yang kUllltlg bisa dipercaya sepeni buku teks yang masih baru 

atau sebuah tinjauan litetlltW". 

8. £nding- suatu aklifitas yang mengakhiri pola periluku pencsrian infQr111Bsi. 

Merup!l]<an t:ahap akhir pola pencerian inftJrrnasi. Tahap ini ditandai 

dengan menceri infurmasi penting yang belwn tercakup dalam basil akhir 

sebuah penelitian. 

Gambar 2.2: Skema Model pencarian inlbrmasi Ellis 

Model pencarian ini dapat jup diimplementasikan dalam media web 

dengan iilsilitas hypertex yang dimilikinya. Chao (200]} mensgambatkan cabap 

t:ahap pencerian di internet kbususnya di Web sebagai berilrut pemalrai mulai 

mengidentifikasikan situs atau homepage yang mengandung infurmasi yang 

diperlukannya; pada situs tadi juga tc:nlapnt /ink yang t.mubung dengan situs 

lafunya yang dnpat diikuti; kemudian dill membaca dati situs yang beru 

dikunjunginya tersebu!; pemakai iniu memileh infurmasi yang berguna dengan 

yang tidak. situs mana yang bermanillat dan yang tidak; l>ebenlpa situs mungkin 

memberikan filsilitas e-mail atau news/elleryang dnpat dilaaggan (dimonitoring); 

Unlve,.lta• tndonnla 
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dan yang terakhir dia akan mencari secara lebih sistematis pada suatl.l. situs 

tertentu. 

Dalarn memenuhi kebutuhan infonnasi. diasumsikan individu melalmkan 

upaya pencarian infonnasi dolam setiap tahapan akan menghadapi kesulitan 

sebagai berikut: 

• Starling, maaolah dalam memilih dan mengikuti link yang di!llwariam dan 

memfulruskan pencarian pada tnjuan yang sudah direnc:anakan. 

• Browsing, kesulitlm dalam merumuskan kata kunci yang akan dipakai dan 

bagaimana penggabungan kala kunci yang benar dan pembagian perbatian 

kep,ada setiap tujuan pencarian dan penentuan situs apa yang dibuka. 

• DiffiJrentlattng, masalah dalam memilab atau menyortir infonnasi dan link 

yang dibarikan, juga mengenai abalnlk sebagai alat bantu pada proses 

penyorlinm ini. 

• Monitoring, maaolab unlllk mengetabui berita terbaru mengenai subyek 

tertentu yang disukai dan cara apa yang digunakan, apakah dengan 

melanggan news letter ataukab seeara rutin membuka situs tersebut. 

• Extracting, suatu aktivitas sisteroatis mendapatkan intisari dari berbagai 

sumber infonnasi. Masalabnya k.arena masalab babasa misalnya, proses ini 

sulit dilakukan sebingga perlu unlllk mencari sumber informasi yang 

memudabkan pernabaman. 

• VenjjJtng, !!UlllOO<Xlkkan infunnasi yang didapat dengan mengecek 

kebenarannya sesuai dengan padoman dan ketentuan akan infunnasi 

tersebut. 

• Ending, proses mengakbiri pencarian k.arena infunnasi yang dipadukan 

telab diketemakan. 

2.6.lnternet 

2.6.1. Definlsi 

Dalam Encyc/opa!dla Britannica. internet adalab jaringan komputer yang 

tersusun oleh ribuan bahkan jutaan komputer. Semakin hari kebutuhan akan 

internet semakin berlllmbab seiring dengan kemajuan teknologi yang berkembang. 

UnlvetSfbla lndonula 
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Kebutuhan akan internet ini adalab tmtuk mentmjang aktivitas manusia yang 

semakin kompleks. Tidak ada yang memimpin dan mengarur se<ara mu~ak adanya 

internet Tetapi lalu lintasnya diatur oleh perusabaan swasta. 

Semua komputer yang terkoneksi mengguaakan system Transmission 

Control Proroko/ I lntemet Prorokol disingkat TCPIIP. Komputer di interaet 

menggunakan mitektur c/ientlsen>er. lni betarti server yang letalmya letaknya 

tl:tpisah dari client menyediakan layanan untuk pengguna (user) yang berada di 

komputer klien (client). User Internet mempunyai akses ke banyak service yang 

disediakan oleh internet, antar lain t!UT8t elektronik = email ( electronic mall ), 

tnmstllr file, sumber infonnasi yang tidak tmba135, keanggolllan kelompok 

tertentu, kolaborasi interakti( multimedia, berita real lime, maupun behmja secant 

elektronik. 

2.6.2 Sejarallmtomet 

S<ljarab internet tidal< bisa dlpisabkan dari ~arab panjang komputer. 

Perl<embeagan teknologi komputer pada tabun akhir so..., dan ....at 60-an sudah 

sampai pada pengopemsian 1t1ne sharing system. Suatu teknologi yang 

memungkinkan sharing memungkinkan sebuab komputer untuk digunakan oleb 

banyak orang cl.alam walttu yang bersamllan. Teknologi ini memungkinkan 

sharing sumber day& sebuab komputer untuk dipakai bermnai-
Teknologi ini menabuat sebuab komputer nampak banya dlgunakan oleb 

sa1u orang saja artinya per1brma komputer tidak menunm, tetap oepa1 seperti 

biasanya untuk ukumn walttu itu, padabal pada walttu yang beraamaan sejwnlab 

orang yang lain menggunakannya secam bersamllan. Tekunlogi time sharing 

system kemudian menunjukkan jalan pada ide untuk meluaakan arti sharing 

sumber days komputer pada level sellllljutnya.(Comer, 2006) 

Sejalan dengBD dikembangkatmya mper computer dan moss storage 

system sert1 keinginan untuk billa mengakses. system dari tempat yang berlainan 

dengBD jaringan komputer itu berada, maka labirlab ida untuk membangun sebuab 

jariogan yang memungkinkannya. Ide itu kemudian dimllisasikan deugBD 

dlbangunoya proyek ARPANET (Advance Reseorch Project Agency). 

L 
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ARPANET menghubungkan komputer-komputer yang dijadikan host di 

pusat·pusat penelitian yang didanai pumerintah Amerika Serikat. Jaringan itu 

memungkinlom tempat·tempat punelitian itu aaling berbagi kemampuan komputer 

dalam rangkll menjalankan penelition mereka. Unruk mempermudah komunik.asi 

antar twlput penelitian itu kemudian muncullah telmologi simple mall t~r 

protocol (SMTP) atau lebih dikenal dengan e-mail dan file l~r protocol 

(FTP), SMTP digunokan untuk kirim mengirim pesan puadek, aadangkan FrP 

dignnakao untuk transfer file antar kompoter. Dari duo jenis tekoologi itulah 

l<emudisn be!li:embsng berbagai aplikasi internet yang kita kaoal aekarang 

Peltembsngon lebih llllijut dad pennmfimllm jaringon antar kompuu.r itu 

kemodisn meouotu! badimya telmologi TCPIIP ("I'ronsmfsston Control Protocol I 

internet Protocol) yang mem1Jl!8kiokao komputer yang berb<da platfbnn untuk 

bisa berkomunikasi dengan ba:ik lewatjaringan. 

Vinton Cerf meogembaogkan telmologi ib.l untuk memenuhi l<ebutnbsn 

DARPA (Defense Advance &setm:h Agency; pengganli ARPA) uotuk 

meogkom•mikasilam jaringan antar kompuu.r yang ada di Amerika deogon yang 

ada di Empa. Teknologi i1u juga uotuk mengakomodasi mobile user untuk 

m""8JlJ<sos jaringan. Psda tabap ini perkembaogan ituemet Ielah melibalkan 

sa!elit. 

Psda awaln.ya jaringao itu didaoai dan dikelola oleh Pemarintah Amerika 

Serikat. Pada tahun !980 bukao baoya Department of Dqense yang terb"bat 

peoggunaan don pengembongon jariogon yang dulunya bernama ARPANET. NSF 

(Nalfonol Science Foundatk>n), pada tahun 8Q..an kemudian mendanai 

pembaogunon super computer di beherapa universitas terkemuka di Amerika 

Serikat NSF juga membsngun iofull!truk1ur batu juga mOlllllllbehkao titik akses 

W"badap jaringan. NSF 1idak memperilolehkan jaringan dij!1lllllkao untuk 

kepentiogao lromersial sampai pada tahuo 1993, sehalum tahun 1993 kepeotiogao 

komersiol diperbolehkao beropetasi di backbone NSF banya unb.tk mendukung 

kegiatan lromunitas pcnditiao. 

Kemudian pada tahun 1993 Unlve~TIIy of Illinois memperkeoalkao oenek 

moyaog web browser seperti yang kita kenai sekaiaog. Nlmll! browser itu 

MOSAIC. Browser artinya secm:a hBrfiah berarti penjelajah. Dalam ilmu 

Untn .. nu lndonnla 
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komputer yang dimaksud dengan browser adalah "a program that 

enables a computer to locate, download, and display doctmumls containing le:tl, 

suund, video, graphics. animation. and photogrophs located on compuJer 

networks. " MOSAIC dikembanglam dan telmologi aplikasi internet yang 

dikembaoglam Timothy Berner·Lee. 

MOSAIC adalah browser yaog mempennudah em menpkses, 

menelusur dan menampilkm!j!/e yaog tersedia di jaringan intcmet. Pekembangan 

MOSAIC lebih lanjut tam ini ki!a kenai sebagai Netscape Brawser. Selain 

Netscape, pengguna internet di Indonesia mengenal Internet &plorer yang 

dikembauglam Micmsoft. Belaklmgan kemudian pengguna internet mengenal 

Moztl/o Flrefox, sebuah browser open source. Kebadimn aplikasi world wide web 

inilah yang kemudian mengakselerasi pemonfaall!D intcmct untuk sesaJa h.al. 

Muloi untuk kepentiogon ilmiah, bisnia, sampai kcpcntingan hiburan. 

1.63. Komponea PeD)'UWI Inlcmet 

Z.U.l.WorldWide Well 
World wide web yang disingkat WWW adalah system server intcmet 

yaog mendukuns aplikasi hypertex untuk mengaksea beherapa protokol internet 

antannuka. Hampir semua protocol yaog ada di internet dapal di.akses mel.aini 

Web. 

Web didasari oleh konsep client server archirectu,.., Teknologi ini 

memungkinlmo komun.ikasi M1m' 2 kompmer menjadi sesuaru yang sangat mudab 

dan menyenanglam. Dalam komun.ikasi antar 2 komputet yang menggunakan 

platfurm world wide web ini, satu komputer bertindak sebagai setver dan yang 

satunya lagi bertindak sebagai elient(Comer, 2006) 

Seperti halnya komunikasi manusia, komunikasi antara setver don client 

membutuhken suatu hahase yang sama-sama dimengetti oleh keduanya. Behase 

itu adalah HyperText 1'trlmrfor Protocol (HTIP). Sedanglam untuk menyimpon 

dokumen yang di.akses lcwat HITP digunakoulah HyperText MarkUp Language 

(HTML). Dengao HTTP dan pongatunm tampilan dokumen menggunakan HTML 

setver dan client be!ko!Tllmikasi. Setver bertimlak sebagai penyimpan dokumen 
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yang ditulis dalam format HTML, sedangkan client benindak sebagai kompu1er 

yang meminta dokumeu yang ditulis dengan fonnat HTML. 

Hoi ini dikllrenakan dengan menggunakan HTTP, HTML dan browser, 

menyimpan dan menelusur infunnasi di internet menjadi suatu pekeJjaan yang 

mudab dan menyenangkan. Karena dengan HTML seorang webmaster bisa 

menampilkan dokumen dengan disimpan sebagai suatu dengan dnkungan gamber 

dan SU8lll. Seonmg penelusur inlbrmasi di internet bisa rnembeca taks. melibat 

gambar, menonb)n animasi babkan menje~ahi interactive virttltll environmenJs 

(Lingkungan Virtuallnteraklil) dengan bantuan web browser. 

Didolam Web !media layanan pencarian infurmasi di internet melalui 

sarona Search Engine. 

2.6.3.2. Email 

Sumt Blektronik, atau email, adolah layanan yang rnemudahkan user 

komputer baik lokol maupun non lokol untuk saling bertukar pesan. Tiap user 

email mempunyai kotak sumt (mailbox) yang digunakan untuk meuyimpan email 

yang ditujukan ke user tersebut Pesan yang dikirim melalui email dapat diterima 

dalam hitungan detik. 

2.6.3.3. Ttlnet 

Telnet adolah suatu program untuk login ke kemputer lain di internet 

sehingga dapat mengakses dotabase online, katalog perpustakaan, layanan 

chaJting, dan banyak lagi. Untuk telnet ke komputer lain, perlu diketebui alamat 

komputer tersebut Alamat ini berupa kata (misal ; ui.ac.id) atau berupa augka 

(202.158.48.243) 

2.6.3.4. Fll' 

FfP singketao dari File Transrer Protokol. FTP adolah prognun dan 

metode yang digunakan untuk mentrans!l:r file dari salu komputer ke komputer 

yang Jain di internet. Situs FfP berisi boku ( e-book), artikel software, game, 

gambar dan semua file yang ada di komputer dapat ditnnls!l:r melalui FTP. 
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Komputer terhubung langsWlg dengan internet dengan kabel E1heme1 dapat 

menggwmkan software FTP, seperti WS_ITP, Cute ITP atau Windows 

Commander untuk windows untuk. lebih memudahkan pent:ransferan file. 

2.6.3.5. Mailing List 

Salah satu keunnmgan yang bisa diambil dari internet adalah kesempatan 

untuk sating berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan email Internet 

adalah tempat yang sangat luas bagi komunitas diskusi dengan topik tertentu yang 

didistribusikan melalui email. Suatu wadah untuk mengumpulkan email-email 

dalam komunitas tertentu adalah dengan cara Mailing List atau dinamakan juga 

grup diskusi. 

2.6.3.6. Usenet News 

Usenet news adalah system dislrusi dimana jutaan komputer saling 

bertukar infonnasi dalam banyak topik. Perbedaan utama 8Diara usenet news dan 

mailing list adalah bahwa usenet messege disimpan di komputer pusat (server), 

dan user harus terhubung ke komputer tersebutuntuk membaca atau mendonwload 

pesan dikirim ke mailbox tiap-tiap anggota 

2.6.4.Search Engine 

Pada awalnya pada sebuah Website semua situs terdaftar pada satu 

direktori yang tampil di world wide web. Saat seorang pengguna internet hendak 

mencari sesuatu infonnasi yang ada pada website-website yang terdaftar cukup 

dengan melihat pada direktori yang ada. 

Dengan perkernbangan pertambahan jumlah website di dunia maya yang 

cepat maka membuat direktori tersebut tidak mampu menampung pertambaban 

jumlah web yang ada. Akhimya hal itulah yang kemudian menyebabkan perlunya 

suatu mesin pencari yang disebut web search engine atau lebih dikenal dengan 

nama search engine. Sebuah alat yang d.igunakan pengguna internet untuk 

mencari dan menemukan informasi yang terdapat di halaman web. 
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Dalam sebuah halaman web search engine biasanya bempa sebuah situs 

yang menampilkan antar muka yang memungkinkan pengguna internet 

mengetikkan suatu istilah yang disebut query pencarian. Dengan mengetikkan 

suatu query pencarian tertentu dan mengkHk tombol search, situs itu kemudian 

akan menampillam suatu daftar yang berisi alamat website dan ringkasan isi 

website yang relevan dengan query pencarian. 

Diantam sekian banyak search engine, goog/e ad.alah yang paling 

fenomenal. Search engine ini telllh diulas sebagai mesin penc:ari yang banyak 

digunakan penggU!lll internet. Baeyak pustakawan dan professional bidang 

informasi di betbagai jumal ilmiah, google dikaji dari berl>agai sis!, mulai dari sisl 

teknis sampai ke masolab otis dan tidal< efis. Semua ba berangkat dari kaeyalaan 

babwa googie banyak dil!Uilakan orang untuk menelusur informasi di internet. 

Google bukan banya digunakan untuk tabu tentang kebutnban lu'lnmm seperti, on 

line gaming atauj1/e shonng tapijuga digunakan untuk mencari infortruiSi ilmiah 

(Mi dan Nesta, 2006). Pada awalnya google banyalah search engines layaknya 

search engines Jainnya di cyberspace, namun keroudian berkembang dengan 

meluncurlam goog/e shofar dan goog/e book. Kebutuban akan informasi yang 

lebih spesifik, yang dibutubkan oleh para akademisi awalnya hanya perpustakaan 

yang menyediakan. Pada saat Iayaaan google scholar diluncurkan, semuanya 

berubah (Taylor, 2007). Dengan meluncurlam Iayaaan googie scholar, goog/e 

menjadi penantang bagi peranan perpustakaan, apalagi bila mengingat motto 

perusahaangoogle: 

"to organize the ·world's information and make it universally accessible 

and useful" 

Selain google scholar, google juga meluncurkan layanan google books. 

Sebuab proyek digitalisasi buku, agar semua buku yang ada bisa dic.ari 

keberadrumnya lewat Jayanan pencarian goog/e book. Banyak petpustakaan 

pergoruan tinggi ter:kemuka di Iuar negari yang menjadi partner googie dalam 

proyak ini 
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2.6.5, Keunggulan Dan Kelemahan Internet 

Berbagai keunggulan dapat diperoleh dalam internet Keunggulan 

tersebut menurut menWllt Tjiptono (2000) dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

upaya riset atau penelitian sebagai sarana pendukung untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, khususnya dalarn rise! dan bisnis dan umumnya untuk pencarian 

inrormasi seoara lebih luas. Seeara lebih luas Tjiptono (2000) memaparkan 

keunggulan dan kelemahan internet sebagai berikut : 

2.6.5.1 Keuoggul.on Internet 

l. K-ktivilas dan jangkauan global, 

Dalam internet jaringan yang teija1in bersifut global tanpa mengenal 

ruang, woklu, dan birokrasi, dimana akses data dan infonnasi melampaui batas

batas negara dan prntokoler. 

Misalnya anda membutublam refurensi dan sumbet infunnasi untuk 

kebutnhan riser, malca akan dijumpai berbagai sumbet dan informasi dalam 

internet secara global tanpa harus mendatangi sumber dan infonnasi terselmt. Di 

samping itu apabila anda pelako bisnis dan akan menginformasikan produk anda, 

maka di inteme!lah sebagai salah satu bentuk pmrnosi kepada pengguna di 

selunah dunia. Pendek kata bampir salunal! kebutuban infurmasi tersedia di 

internet denganjangkauan global tanpa batas-batas negara. 

2. Akses 24 jam 

Akses di internet tidak dibatasi dangan waktu, karena dintana pun dan 

kapan pun dllllia maya (akses internet) tidak pemah terlelap tidur. Perbedaan zone 

waktu dan mang tidak dikenal dalam menjelajah internet. Misa!nya anda akses 

internet malam hari di Depok Jakarta maka di belahan dunia lain (misalnya Afrika 

dan Amarika) sedang giat-giamya beke!ja, demikian juga sebaliknya. 

3. Ke<:epatan 

Kecepatan untuk mendapatkan infonnasi dan berkomunikasi di internet 

menjadi salah satu pertimbangan pengguna dalam menggunakan internet 

Pencarian informasi dengan internet jaub lebih cepat dibandingkan dengan 

pencarian secara manuaL Anda tinggai klik pada salah satu icon dan tunggu 

beberapa saa~ maka informosi rersebut sudah anda dapatkan. 
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4. lnteraktivitas dan 1leksibilitas 

Dalam dunia internet komunikasi dengan pengguna di belahan dunia, 

dapatll!lda lakukan tanpa batas ruang dan waktu. Komunikasi yang anda lakukan 

dapat secara interaktif, misalnya dengan fusilitas chaning. Di samping itu anda 

dapat mengikuti informasi perl<embangan terbaru, misalnya dalam bisnis secara 

fleksibel dan dapat dikomunikasikan dengan pengguna lain. 

2.6.5.1 Keltmahan Internet 

Di samping keunggulan seperti tersebut di atas, internet juga mempunyai 

kelemaban. Kelemahan tersebut terglllltung dari sudut pandang setiap pengguna 

dan bet>ifat relatif. 

1. Antaman virus 

Salah satu masalah dalam dunia internet adalah antaman virus yang 

selalu berkembang seiring ped<embangan dunia komputer maupun peri<embangan 

internet itu sendiri. Berbagai virus telah bed<embang dan penyebiiillllnya pun 

bervariatit; ld!ususnya menyebar lewat jaringan global internet, baik lewat CHDai 

maupun file-file yang di download. 

2. Ketergantungan pada jaringan lelepen, satelit, listrik dan Internet 

Service Provider 

Fasititas jaringan telepon, bahkan satelit serta !SP menjadi sangat 

berpengsrub le!IJadap biaya pemakaian internet. Apabila anda akses internet dial

up, maka kenaikan tarif pulsa telepen dan !SP menjadi pengaruh yang cukup lrullt 

temadap akses internet. 

Pengganaan komputer juga menuntut ketersediaan sumber energi baik 

dari jaringan listrik maupun batere. lnvestasi untuk penyediaan infra struktur 

inipun cukup tinggi dan menjedi kendala bagi daerah dengan infrastruktur listrik 

yang tidak memadai. 

Selain itu saluran telepon di lndnnasia masih relatif lamba~ yang pada 

gilimmya akan berpengaruh terhadep waktu akses internet dan biaya akan lebib 
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mahal. Disamping itu tetbatasnya bandwitdh sistem transmisi yang disediakan ISP 

dan banyaknya pelanggan yang akses internet dalarn wal<tu bersamaan akan 

mempengaruhi akses internet. 

1. 7. Perilalm Pencarian lnformasi Di Internet 

Dengan semllltin cepatnya permnbongan dan betapmnya sumber 

infotmasi di internet masalab yang timbul dalarn pmses pencarian infotmasi 

semakin besar. Saat ini sudab ada beberapa penelitian yang dilakukan UlllUk 

mengetabui perilaku pencarian infonnasi di internet 

Dengan pemiliban responden yang betbeda Dll1DUD hampir seluruh 

penelitian yang menulis temukan meoggunakan pendekatan kuantmli£ Bebe<ltpa 

penelitian yang dilokulom. adal.ab penelitian Dalgesh dan Hall mengenai perilakn 

pencarian dan pemanfuatan !nfonnasi. Dalgleab dan Hall (2000) menga!llkan 

behwa faktor elronomi mempengsruhi perilakn pencarian dan pelllllllfilata 

!nfonnasi. Mereka memberi contoh behwa selBma ini ma.hasiswll selalu 

mempertimbangbn besarnya biaya yang lulnJs dikeluariam ketika membeli buku 

atau mentfblocopy buku atau artikel majalab. Mssing masing pencarian tmebut 

mempunyai kelemaban sendiri. Bila langkab per13ma yang diambil maka buku 

yang dibeli bonya dapat dipaklli dalarn jangka enam bulan saja, sesuai dengan 

sistem IIOIIleSter yang dipaklli. Maka kedua mungkin lebih murab 1etapi 

mahasiswa lulnJs membeyor iumn anggom setiap memperbohanli kallu dan 

kemungkinan bllhwa buku yang dielui sedang dipiqjam yang lain. 

Topik penelitian Dslgeist (2000) mengenai peugganaan dan pernepsi 

mabasiswa terhadap infunnasi yang ada di web, basilnya adalllh sebagian besar 

pem.akai mengalami ftustasi dalarn usaha mmka menemukan infurt1111si baik 

karerul tidal< mengetahui letak keberaan dokumen yang <Iicari atau wa1<tu 

pencorian yang lebih lama dari perldmau. 

Kenyataan ini tidal< sesuai dengan petsepsi mereka sebelumnya yang 

menganggap infonnasi di web akan mudah dan ccpat ditemnkao. Hal ini 

menapengaruhi basil tinggioya lingkat kegumum beb8n teteetak kareoa dengan 

sega1a kemmlahllll yang dilawarkatl bebe<ltpa responden masih kurang memabami 

prinsip kerja media web. 
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Dalam penelitian Spink et. al (1998) juga diketahui bahwa sebagim besar 

respondeD mencari dengao satu kara kunci saja banya 9"/o dari responden tmebut 

yllllg menggunakm /;(}()fean operator dalam pencarill!lnya. mengenai tahap 

peocarian ymg dilakukan, 50 % menyatllkao bahwa mereka masih pada tah8p 

pengumpulao infurmasi ymg sesuai dengao topik ymg dicari semenlllrl! 61 % 

melakukan usaba peocarill!l di excite selama jangka waktu tertentu sebubungao 

deogan topik pencarian ymg spesifik, selama peocarian itu !eljadi perobahan 

dalam istilah yang diglmakan, stmtegi pencarian, peoilaian dan kriteria 

kecoookan, atau fulrus masalah yang di badapi 

!'ada peoelidao yang dilakukan Janaen et. al. (1998) diperoleb kasimpulan 

babwa pemakai web tidl!k memiliki banyl!k pilihlln kala kunci setiap melaknkan 

pencariao. Rapondeo rata rata baoya meogguoakan 2,8 (3) katll kunci termasuk 

bolean operator dan kunaog dari 4% kala kuoci yang dipl!kai mcngaoduog 6 

istilab pemakai dan asaiU dari 12 kalll kuoci meogaudung boo/eon operator. 

Kebanyl!kan pemakai lidak merssa perlu uotuk mengguoakan sanma 

boole"" uotuk meningkalkan ketepalan basil peocarian. Bahkan ketika mereka 

menggunokan smna tmebut, 50% pemokai melakukan l<esalahan dalam 

motJgguoakan and , 28 % adalah meogguoakan or, dan hanya 19% }'llllg salah 

meml!kai not. Kesalahan yang dilaknkan karena mereka lidllk mengguoakan 

operotor booleon sesuai dengan prin.sip karja excite yaitu search engine yang 

digunl!kan dalam penelitian tensebut 

2.8. Strategi ..........U.n Informasi di Inmroet 

Cooke (1999) meoyatakan bebwa mencari informasi di internet seperti 

mencari dalam tempat pembU81J8'Ul sampab. Mungk:in ada informasi bagus yang 

sesuai dengao ymg diingiukao telllpi aoda hams sabar menggalinya ~~~~mpai 

dalam. Terdapat beberapa kendala peocarian yaitu dalam !tal bahasa, ejaan dan 

salah ketik, yang mengalabatkan basil peocarian pun tidak mengenai sasanm. 

Cooke (1999) babkao merumuskan 4 masalab ymg ada di internet, yaitu: 

l. Jumlah informasi ymg terlalu banyl!k 

2. Besamya infurmasi ymg tidak berguna (informasi sampab) 

3. Besar kemuogkinan informasi yang ada tidak benar 
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4. Infonnasi yang disebarkan dalam homepage pribadi bersifat sementara 

Fenomena internet tidak bisa lepas dari penggunaan web dan search 

engine yang ada dida1amnya sebagai mesin pencarinya. Harter dan Kim dalarn 

Comer (2006) menggunakan istilah ledakan world wide web untuk 

mendeskripsikan jumlah penumbuhan halaman web yang menyajikan informasi di 

internet dari tahun ke talum semenjak web dan sistem pencarian menggunakan 

Search engine digunakan. Penyebaran inform.asi melalui internet yang dilakukan 

komunitas ilmiah di internet juga meningkat dengan angka-angka yang fantastis. 

Kalau pada tahun 1990 hanya ada satu jurnal elektronik yang diterbitkan di 

interne~ maka 10 tahun kemudian tercatat 100.000 jurnal eletronik yang 

diterbitkan di internet (Comer, 2006). 

Ledakan jumlah content yang tersedia di internet, baik yang ditujukan 

untuk kepentingan ilmiah, maupun yang ditujukan untuk kepentingan hiburan atau 

bisnis kemudian ternyata menghagiikan permasalahan bam bagi komunitas ilmiah. 

Penelusur informasi di internet sering tersesat diantara behmtara halaman web 

yang saling terhubung dengan hypertext. Saat menelusuri link demi link penelusur 

seringkali kebingungan. Data yang tersedia sangat banyak tapi yang relevan 

dengan apa yang ingin dicari tidak memuaskan 

Menurut Sadeh (2007), hal ini dikarenakan para pengguna internet lebih 

mengutamakan kemudahan akses dan penggunaan serta kecepatan basil pancarian. 

Lebih dari itu, menurut Sadeh, search engines yang berbasis Web 2.0 

menggunakan pendekatan desain user centric. Pendekatan perancangan sistem 

yang benmgkat dari pengguna sebagai acuan pernbuatan fitur-fitumya Sementara 

di sisi lain layanan yang dibangun perpastakaan cenderung mengharuskan adanya 

upaya lebih dari pengguna untuk menggunakan sistern atau dengan kata lain 

sistem dirancang berangkat dari sistern itu sendiri bukan dari kebutuhan 

pengguna. 

Penelitian lain yang telah dilakukan sebelum penelitian ini, adalah 

Penelitian Luthdiati Makarim tahun 1997 tentang penggunaan internet untuk 

peneliti dari LIP! dan Atmajaya menyimpulkan bahwa internet hanya sebagai 
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sumber infonnasi altematif setelah tesis disertasi dan diskusl dengan pakar. 

Dengan alasan fasilitas internet tidak memadai. 

Penelitian oleh Amanda Spink dan Bernard Jansen (1998) " searching 

heterogenius collections on the web: behavior or excite users, meneliti perilaku 

pencarian pemakai melalui search engine Excite~ menemukan bahwa banyak 

kesalahan dalam penggunaan bo/ean operator. 

Penelitian Andrew Delgeish Dan Robert Hall (2000) tentang pencarian 

melalui web di !nggris yang hasilnya web masih dianggab sebagai sumber 

tlllnbahan, dan menggunakan media cetak untuk infonnasi bibliografis. 

Penelitian Niken Leslllri (2001) tentang perilalru mahasiswa JJP dalam 

menggunakan web yang menyimpulkan bahwa penggunaan internet merupakan 

kegiatan rutin dan bahkan hobi dan kadang tidak ada hubungaonya dengan proyek 

atoutugasblrtentu. 

Penelitian Luki Wijayanti (2001) tentang kehutuhan dan perilalru 

pencarian infonnasi staf pengajar Falrultas Sastra Universitas Indonesia dalam 

mengeljakan satu tugas penelitian. Penelitian ini tidak melihat pada penggnnaan 

media internet sebagai media pencarian infonnasi dan dishupulkan bahwa para 

pengajar manggunakan tahapan Ellis dengan hambatm yaug ditemukau betasal 

dari lingkungan 

Dart berbagai penelitian di atas, tedihat penelitian perilaku penearian 

infonnasi melalui internet berkembang. Per1ama melihat internet hanya sebagai 

altematif pelengkap dan kegiatm biasa bahkan bobi saja, namun kemudian 

berkambang menjadi sebuah kajian penelitian dengan lebib serius melihat 

penggunaan internet sebagai riset penelitian tennasuk perilaku penearian pengajar 

dan htunbatllll yang ditemakannya .. 
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METODE PENELITIAN 

3.1. Pendel<alaa Penellllan 

Pellelitian ini mernpakan pell(Oiitian kualitatif dengan didawkan 

kepada !dasan bllhwa metode pcnelitian kualitatif mernpakan t¢lmik yang 

dapat memberikatl kontn'busi pada paparan dm pemabaman mendalam 

terlladap pengalaman dm inlemksi pencari informasi ketika melalrulam 

pencarian infotmasi. 

Alasan lain penggunaan metode kualitatif ini adalah bllhwa tujuan 

penelitian meogungkap filk1ll kebidupan sehari-hari infonnan. Dengan 

tmmgkapnya fBkta !.,..but dapat dipabami kebutubm dasar yang 

mendorong infonnan melalrulam pencarian informasi. Dengan meoganali 

kebutuban infunnasi infonrum, dapat diliba! makna informasi tersebut 

terlladap infumum. 

SWIIU perilaku pencarian informasi akan menjadi jelas jika diam.ati 

dari delmt dm meodalanl. Seperti yang dikemukakan oleh Gorman and 

Clayton (2005) bahwa the key asumption made by qualitative researches Is 

that the meaning of IWents, occurences and interactions can be understl)()(/ 

on(y through the eyes of actual parllcipants In specific situation• Iadi, kunci 

dati penelitian kualitatif adalah memaknai S1ll!tU peristiwa atau fenomena, 

kcjadian dm interaksi yang dipabami mclalui pengamatan laogaung dari 

situasi-situasi yang khusus. 

Bentuk penelidan yang dipakai dalanl pell(Olitian ini adalah 

merupakan penalitian betbentuk penalitian studi kasus. Struli k!ISUS 

mernpakan kajlao mcadalam tentang peristiwa, lingkungan dan situasi 

tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau memabami sesuatu bal. 

Hal tmebut bisa terlewati dahun suatu survei yang luas sifamya Struli kasus 

juga ccnderung menghasilk.an kesimpulan dari suatu kekbususan dan 

menghasilk.an penelitian yang bersilllt khusus, tidak bisa dt'buat 11llllpadan 

ai!IU generalisasi. (Sulistyo·Basuki.2006:133) 
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3.2. Jenil Penelitian 

Jenis penetitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Hadi 

(1993), penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan melukiskan 

keedaan obyek atau peristiwa untuk lllel1glllllbil keaimpulan-l<esimpulan 

yang berlalru seem umll!IL Penetitian ini diguoekan untuk melibat perilalru 

pencarian infonnasi melalui internet yang dilalrukan oleh 5tllf pengajar 

STAIN Sl1111karta dan hambatan yang lll!l\ls dilalui dalam menoari infonnasi. 

Penetitian deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan subyek dan obyek 

penelitian pada saat sel<nrang berdasatl<an tilkta-fakla yang tllmpak atau 

bagaimana adanya. Pelaksanaan metode penelitian deskriptif tidak terbatas 

sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi analisis dan 

intetpretasi tentlillg data -ut Dalam penelitian deskriptif pennlis hanya 

mengeml>angklln konsep dan menghimpun data, tetapi tidak melalrukan 

pengujim bipo1llsa (Singarimbllll, 1989). 

3.2. Subyekdao ~ek Penelltiau 

Subyek dari penelitian ini adalah perilaku puncarian infurmasi 

melalui internet dan kebumban 5tllf pengajar ST AlN Sl1111karta dBlam 

mencari infonnasi. 

Sedangkan Obyek penelitian ini adalah Sll!f pengajar STAIN 

Sl1111karta yang sedang mengiknti program pundidikan streta tigu yeng 

sedang melakukan penulisan disetlasinya dan menggunekan internet di 

kampus STAIN Sl1111karta manpun di tllmpat laln, melslui berbagai alat bail< 

dengan menggun.akan Personal Computer (PC) atau yang menggun.akan 

laptop dengan memanll!Atkan iilsilitas hotspot atau akses internet lainnya. 

3.3. lnformlul Penelitiau 

Dalam penelitian ini, pemililum inf0l'11lllil dilakekan dengan 

metode pwpostve sampling, yaitu metode pemilihan infunnan yang 

didasarl<ao pada kriteria tertentu. Kritetian yang dimaksut adalah dosen tetap 
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STAIN Swakarta, sedang menyelesaikan penulisan disertasi untuk 

menyelesaikan studi strata tiga dan menggunakan internet untuk memenuhi 

kebutuban infolliiliSinya, PengguniiBil metode ini didasarlam atas tujuao dan 

laiteria yang ditentukan oleh peneliti. Digunakannya model penarikan contoh 

bettujuan ini didasarlam bahwa tidak ada satu infonnan pokok yang menjadi 

sumber utama. Semua inrorman berkedudukan sejajar dalam pengambilan 

data yang akan dipemleh. 

Populasi dari penelitian ini adalah semua S1af pengajar STAIN 

Sumkarta berstatus tetap yang menggunakan layanan internet, yang 

kemudian disariog menjadi lima belas orang tenaga pengajar yang sedans 
mengilwti program pendidikan strata tiga Dari semua teoaga pengajar yang 

mengambil pendidikan stmtll tiga disariog lagi menjadi tiga orang teoaga 

pellglljar yang sedang melakukan penuli.an disertasi untuk mendapatkan 

gelar doktor. 

Kajian ketiga intbrman yang diamhil pada dasamya ada kesamaan 

yaitu pada satu kelompok disiplin ilmu terteatu yaitu ilmu..funu keislaman. 

Artinya bahwa pada diiSIInl}'ll intbrman yang diambil mempunyai kelompok 

ilmu yang sama dan hanya dibedakan dalam bal kekhususan atau speaialisasi 

yang memang berbeda. 

Pedoman mengenai besarnya informan tidak ada yaag paling tetap. 

Pengambilan intbrman didasarlam kepada l<eda]sman dan kekayaan data 

yang didapat Pemahaman tcrhadap masalah yaag diteliti adalah merupakan 

tujuan utama penelitian kualitarif. 

Hal yang dilakukan oleh peneliti adalah menggali data yang ada 

sampsi kedalam elOlllel>-elemen penting sebingga sampai kedalam data yang 

sudab jeneh. Data yang jenuh atau kejenuhan adalah keadaan dimaoa tidak 

ada data baru yaag dapat diperoleh dalam proses pengumpolao data. Samplli 

tahap jeouh ini peneliti melakukan kajian meodalam kepada tiga S1af 

pengajar yang aktifmenggunakan intemet 

Unlvenolt,.._ 
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3.4. Alat Peogumpulao Dam 

Alat pengurnpulan dam yang al<M penulis pekai dalam penefitian 

kualitatif ini adalah wawan<:a!l! meodalam (In-depth Interviews). Wawaru:ara 

mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untnk rujuan penelitian 

dengan tanya jawah dan menggunaklln panduan wawancara sehagai pedo!rum 

pew8WanCII1ll. 

w""""'"""' meodalam adalah tcknik pengmnpulan dam yang 

didasatkan pada percakapan """""' intonsif dengan suaiU tujuall tertentu. 

w-cara dilakukon untuk mendspat be<hagai informasi moeyangkut mesalab 

yang diajal<M dalam penelitian. Wawancara dilakukon kcpada infbrman yang 

dianggap mougm•soi m""'l!ab peoditillo. 

Dalam hal illi paneliti memberikao peneoyaan kepada intbmum 

dqsn mmdasa!kun pada pedoman - yang tolah dlaiaplam. 
Wawancara dilakukon deogan ..mang waktu anllml 30 meah sampai deogan 60 

meoituntuk sotu per!em ... deogan infumJan. 

Solain deogan wawaneara moadalam, pa1ahti juga melakukon tdallk 

pangwnpulan data deogan pangam-lobsc:tvasi. PmgamO!anlobsemlsi yang 

dimaksud adalab --yang sistematis tenl8ng kejadian dan tiogkab laku 
dalmt seltlngsosial yang dipilih untuk ditahti 

Penahti sendiri pada dasamya merupal<M alat dalam pengurnpulan 

data ini, dan po!lahti membekali dirl dengan ca!a!lm dan ala! perekllm. 

Paoduan wawancara memhaat pewawancaill dapat menanggapi jawahan· 

jawahan yang diungkap responden, dan mengurnpulkan data yang r:inci dan 

lengkap (Moleong, 1994) 

3.5. Metude Aualisis Data 

Monurut Arikuo1o (1997), instrumen yang baik untuk memenuhi 

dua persyam!lm yairu valid dan reliable, pembuanm instrwnen harus 

dilandasi deogan kajilm pustaka. 

Setelah data te!lrumpul dari basil kegiatan penelitian, seilmjutnya 

dilalrulam analisis dalll. Analisis dam yang digunakan dalam penetitian lni 

adalah analisis kualillltif. 
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

diperoleh dari h.asil wawancara. Setelah ditelaah dilalrukan reduksi data 

dengan jalan membuat abstraksi yaitu merupakan rangkuman atas berbagai 

macam jawaban yang dibetikan kepada infonnan. Hasilnya disusun dalam 

bentuk satuan-satuan yang dikelompoklam berdas&laon klllegori-kategori 

tertentu dengan memberil<an kode-k<xle di dali!IIlll}'a. 

Kegiatan analisis dalam penelitian ini dilaltukan dalam bentuk 

pengkodean (coding). Pengkodean merupakan proses penguraian data, 

perublllllllll konsep, dan penywrunan kembali dengan wa baru. Thjuan 

pengkodean dalam penelitian ini adelah untuk; (a) menyusun teOri, (b) 

memberil<an ketepatan proses penelitiua, (c) membaom peneliti mengatasi 

bias dan 8SUilllli yang keliru, dan (d) memberil<an laodasao, memberikan 

kepadatan makoa, dan mengembaogkan kepekaao untuk mengbasilkan I<!Ori. 

Sebelum penyampaian kesirnpulan semua data yang ada, akan di 

uji vallditas dan reabilitasnya dengan triangalBsi. Proses triangalBsi 

dilaltukan dengan menyampaikan kembali da1a basil wawan¢8l'll yang telab 

diperoleh dari infonnan kepada informan kambali melalui e-mJJII setelah 

dilaltukan reduksi. Sctelah ada jawaban dari infonnan maka dilakakan 

analisis data. 

Langkah TriangalBsi ini dilakekan dalam rangka untuk mengaji 

dan memerikse kambali atau merupakan proses check dan recheck antara 

satu sumber da1a dengan sumber data lainnya. Dalam proses ini bebetapa 

kemungldnan bias teljadi pertama satu sumber CC<Ok, senada, koberen 

dengan sumber lainnya. Kedua, sumber datll berbeda dari sumber lain tetapi 

1idak berlentllngan. Ketiga, satu sumber bertolak belakang deogan sumber 

lainnya. 

Analisis data dilaltukan dalam tiga alur kegiatan berupa proses 

mereduksi da1a memberikan analisis dan inierpn:tasi serta melalrukan 

penarikan kesimpulan. l'aparan penelitiao ini diungkapkan dalam narasi 

desl<riptif yang memapatkan semua kegiatml yaug dilakakan. Sedangkan 
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Iangkah akhir adalah penruikan kesimpulan yang merupekan penutup dan 

basil akhlr dari penelitian ini. 

Langkah·!Jmgkah enahsis data ini dideserkan pada pendepat 

Irawan (2007) yang memaparkan beberapa kegiamn yang dilakukan dalam 

enahsis data Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pengumpulan seluruh data mentah yang diperoleb dari basil 

wawancara, observasi mauptm kajian pustaka. 

b. Mencatat data dalam bentuk teks atau mentranskrip baail wawancara, yang 

dldapal dari alat perekam seperti apa adanya (verbatim). 

c. Membaca ulang seluruh data yang sudah ditranskrip, memberikan kode 

agar data dapat diorganisasikan sehingga memtmeulkan gambanm tentang 

tupik yang sedang ditcliti. 

d. Mengkategorikan data, yaitu menyederbanakan dalll dengan cam mengikat 

konsep-korulep (kata-lotta) kunci dalam besanm yang disebut dengan 

kategori. 

e. Pcoyimpu!Jm sementam yang merupakan inte!pretasi awol terl!lldap setiap 

kategori data Dalam bat ini perln dlllleahahkan sedikit catatan dari 

peneliti sebagai real<si terl!lldap data yang diperuleh. Dari basil inte!pretasi 

ini dapat diJakukan kambaJi pengumpuJan data dan melakukan kembali 

prosesnya. 

f. Triangulasi data, yaitu memeriksa, membaadingkan anlBra satu sumber 

data dengan data yang lain. 

g Pcoyimpulan akhlr, yaitu kasimpulan yang diambil setetah dimsa dain 

sudeb jenuh (saturated) dan setiap lllmbalnm data baru henya bemti 

kelumpang tlndlban (redtmdant). 
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3.6 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kampus STAIN SU!llkarta lepatnya 

dijalan Pandawa Pucangan Kartasura Sukohwjo SU!llkarta Jawa Tmgah. 
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PEMBAHASAN 

Pemaparan perlli1I!J! dalam bab ini bed<enaatt dengan lolwi penelitian 

yaitu STAIN SUT'IIIwm, scbagai perguruan tinggi tempst dillllrukJmnya pcnelitian 

ini dan beri<aitan dengan obyek penelitian ini adalah smfpengajar llllllp di STAIN 

Sllnlkerla. PmnBparan yang dtberikan adalah gambaran tenlang STAIN SUT'IIIwm, 

villi dan misinya serlll tujuan pengembangan kedepannya. 

Dalam penelitian ini penulis melllknbn wawancara meodalmn kepada 

smf peogajar STAIN Sllnlkerla yang sedang menulis diserlllllioya untuk 

mendapstbn gelar Doktor. Jwnlah illfunnan yaog diwaWIIllcarai tiga (3) orang 

karens mereb semua sekarang yaog sedans melakukan peoulisan diserllllli 

Bidang kl\iian mereb belbagai macam llllllai dari Pendidibn Islam, Hukum 

Islam dan Studi Hadist. Tetapi dalam sstu wadab bidang ilmu-ilinu keislaman. 

Pembaitanan basil waWlll1CIII'II meodalam Bkan disampaikan dalam sub 

bab borilr.ut yaog meliputi: Kobutubao infurmasi infonnan, Motivui illfunnan 

menggunalum inlemet untuk penelitiannya, Perilalru pen<:arian infoi'IIIBl!i informan 

dalam meru:uti infoi'IIIBl!i melalui intern~ bamllatan yang ditenuti illfunnan saat 

meru:uti infoi'IIIBl!i me!Jilui internet 

4.1 STAIN Sunbrta, sejanl) villi dan m~ 

4.1.1 Sejarab 

Berdirinya STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) Soraklutl 

tidak m!epas dari gsgasan Menmi Agama masa !Jilu, H. Munawwir Syadaali, 

MA untuk membuat Lembaga Pendidikan Tinggi Islam Unggulan yang mampu 

mengballiikan lulusan (outpul) yaog mwnpuni (ulsma plus). Menuruln)lll, 

membina lembsga peodidikan tinggi !Jilam buksnlah seksdar memperbanyak 

jumlabnya, leta pi lebih peoting dari itu ialah meningkatkan mutu peodidtkan 

Untuk memenubi ksingiano luhur itu, Munawwir metintis secara 

benahap lAIN baru yaog mehampung alumoi dan Modrasah Aliyab Prognun 
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Khusus (MAPK). sebuah madrasah yang menekankan ilmu-ilmu keislaman 

dengan menggunakan pengan!M bahasa Anlb dan lnggris. Pendirian lAIN baru ini 

dimulai dengan cara men<angkokkan ke lAIN Walisongo Semarang melalui 

relol<Bsi Faknltas Ushuluddin. Kudus dan Fakultas Syariah l'akulongan ke 

Sllllllau1a. 

Pembukaan kedua lilkulw im secant resmi dlawali deogan lruliab 

p«dana Fakultas Syari'ab dao Ushuluddin, Slllllke!tll, pada ll!llggall2 Sop1e111ber 

1992 dJ Balai Kota Sllllllau1a langsung oleh H. Munawwir Syadzali seudiri Pada 

kesempall!ll itu beliau meoyalllken babwa 14 lAIN di selwuh Indonesia berilrut 

sejwnlab lilkultas yang berada di luar kempus huluknya belum memenubi kualitBs 

yang dibarapken. Para dosen lAIN banyak yang lidak menguasai Bahasa Anlb. 

Pudabal Bahasa Anlb sebagai ala! wrtuk meodalami sumber ilmu-ilmu keislamm 

Kelcunmgan sc:mpa, juga tcljadi pada kOIIUIIllJliiBil berbahasa lnggris, sebagai 

babasalromunilmsi intemasiuual 

Laltimya lAIN unggu!an ini, dinkui merupaken garia kontinum dari oim

cim Munawwir seselab beliau aukses mendirikan Madrasah Al.iyah Program 

khusus (MAPK) pada labun 1987 dengao meogambil tempat. di Padang Panjang; 

Sumatt:a Barat; Ciamis; Jawa Bamt; Daelllh Istimewa Y ogyalolrl8; Ujang 

Pandang; Sulawasi Selalan; dan Jember; Jawa Timut. Beberapa tabun kemudiBil 

j1lllllaituYa bertambab lima 1agi, yaitu Beuda A<eb, Ulmpung, Solo, Banj1111lll1Sin, 

dan Mataram. Para aluami dari "pilot projecf' MAPK 1m adal8b bibit-bibit unggul 

yang barus ~ dllampung pada pendidikan tingkat tinggi. Sebab, jika mereka 

meneruskan ke lAIN yang sudab ada dlkhawatidom mereka aken meogalami 

kemundunm, karena barus meoyesuaikan diri deogan mabasiswa lain lu!USBII 

SLTA umum dan MAN yang rldak disispkan secara khusus, kecuali lulusan 

SLTA YBIIS dikelola oleh ~-pesantren yang qualified • Oari sinilab 

akhimya lahir gagasan p«lunya dlsiapkan lAIN unggalan yang daplll menampung 

mereka. 

Dua lilkulms yaim lilkultus Syari'ab dan Ushuluddin YBilg telab 

diphulabken ke Sllllllau1a itu berl<embaog bagus dan menll'\iutkan karena calon 

mabasiswa yang cukup unggul sebab mereka berasel dari lulusan MAPK di 

seluruh ludolliOiia dan perbatian dari pibak Departemen Agama Pusat sanglll 
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besar. Kedua filktor ini menjadi motivator besar dalam mengernbangkan kedua 

fakultas itu. Namun pada lahun 1997, t4patnya pada llmggal, I Juli 1997 situasi 

nasional betubah secara menoolok, yakni selurob fakultBs JAIN, kbususnya yang 

banada diluar kllmpus induk:nya diubah statuSnya menjadi Sekolah Tiosgi Agama 

Islam Negeri (ST AlN) tidal: terkecuali dua fakultBs yang born bebempa tabun 

piodah ke Surakana, sebiogga keduanya digabuogkan menjadi satu dengan lllllllll 

STAIN SURAKARTA SURAKART A. sengaja diahadikan menjadi llli!Da bagi 

STAIN ini, adalab sebagai kenaugan tedJadap nama eks kamidenan Sural<mm 

tempo dulu dan sekaligas membetikan keaan bahwa STAIN ini iahib milik 

selurob warga yang banada di eks kami<lollan im meskipun lokaainya banada di 

wilayab Kabupaten Suk:nbaljo. 

4.1.2 Vial 

Sebagai Jernbaga perguruan tinsgi Islam terdapan dahun pendidikan dan 

pernbalajaran, penelirian dan peugabdian k4pada masyarakat, sebingga menjadi 

pusat bjiall keislaman, pernbaruan pernikiran dan pengembangan pendidikan 

Islam, aqidab, bakum Islam dan pernbinaBD akbinkuJ karimab, agen pernbaruan 

dan 1mDSfbnnasi sosial yang disemangali Dilai-nilai Islam serta intbnnasi agama 

Islam. 

4.1.3 Mlol 

STAIN membina dan menpernbangkan SDM berlrualitBs sebagai 

penpernbangan !lllllllljemen STAIN dalam penyelenggaraan pendidilom dan 

pernbelajlll!UI, penelilian, dan pengabdian kepada mru;ylllllkat, meoumbuh 

kembangkan suasana akademik yang berkualill!S, civitas tl<lldemica YBil8 

berakb1ak karimah dan lingkungan yang osri dalam '!llllgka pencipt.aan wahana den 

fungsioualisasl lembaga sebagai pusat bjian keislaman, pernbaruan pernikiran 

dan penpernbangan pendidikan lslBDt, akidah dan hukum Islam serta infonnasi 

agama Islam, mcngantazkan mahaslswa menjadi SDM berwawasan luss, yang 

mampu memenuhi kebutuhen dan siap mengbadapi kompetisi global, naslmud, 

dan regional dengan landasan Dilai-nilai Islam, memtimgsikan dan memposisibo 
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lembaga ,..bagai agen perubaban dan tiOnsformasi sosial s=:ra selaras dengan 

ajaran !slam dan tuntutan kebutuhan masyarakat masa depan. 

4.1.4 Tujuan 

Menyiapkan pewta didik menjadi anggom masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik dan alliu profesional yang depat menerapkan, 

mengembangkan dan amu menciptakan ilmu pengetahuan agama Islam, IPTEK 

dau seni yang bemafilskan Islam. Mengembangkan dan menyebarluaslom ilmu 

pengetahuan agama Islam, IPTEK dan seni yang bernafilskau Islam, sena 

mengupayakan penggunaannya wrtuk meningkatkan lllrBf kebidupan masyarakat 

dau memperl<aya kebudayaan nasional 

4.1.5 Arah J'engembangan dan Kondlsl Obyekllf 

Tuntulliu kebutuban masyarakat yang teros menerus belkembaog dau 

dinamika sosial yang tiada pemah berhenti, STAIN (Selrolah Tmggi Agama Islam 

Negeri) Surakarta mau tldak mau dituntut untuk menyesuaiklm did dati setiap 

perubaban sosial tersebut. STAIN Surakarta seeara bertubap dan tereneana 

mengembangkan bidang keilmuan dengan membuka beberapa jurusan dan 

program studi bam, Hal ini dimuksudkrm bukrm sekedar memenuhi kebutuban 

masyarukat, tetapi juga wrtuk menyiapkan dau meningkalkan status lembaga ini 

dari STAIN menjadi lAIN amu Universitas Islam Negeri di masa mendalling. 

Sedangkan lroudisi obyelctifSTAIN Surakarta, dapat dipaparlaln ~gai 

berilrut: 

1. Peadidikau dan Pen811ianm 

Dalam imp1ementusinya, STAIN Surakarta menerapkan Sistem Knldit Semester 

(SKS), dimana beban smdi mahasiswa dan beban men811iar dosen dinyatakan 

dalam satuan km!it semester. Bebrm kmlit bagi program sarjana stram-1 (Sl) 

secarakumulatifmencapai 144-160 SKS. 

2. Ketenagaan 

Jumlah kerenagaan di STAIN Surakarta baik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) mauptm Tetlllga Tiduk Tetap sampai dengan tabun 2007/2008 beljundab 

200 orang yang tetdiri ams tenaga fungaional edukatif ( dosen -p 109 onmg dao 
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dosen tidal< tetap 31 onmg) dan tenaga odministtatif (pegawai tetap 40 orang dan 

pegawai tidak tetap 20 orang). 

3. Mabasiswa 

Mabasiswa STAIN Smakatta dari tahtm ke tahun bertrunbah. Kondisi tahtm 

200712008 jumlah mahasiswa aktif dari semua jurusan dan progmm studi adalih 

3.100onmg. 

Sedlmgkan Jurman Dan Pn:>gmm Studi yang ada adalih: 

I. Jurusan Syari'ah 

• l'rogmn Studi Ahwal Al·Syakhsbiyah 

• Progmm Studi Mnamalab 

2. Juntsan UShuluddin 

• Progmm Studi Tal!ir Hadis 

• Progmm Studi Aqidah Filsafltt 

3. Jurusan T~ 

• Progmm Studi Pendidikan Agmna Islalll 

• Progmm Studi Peodidikan Babl!sa Arab 

4. Swusan Dakwah 

• Progmm Studi Konlunikasi dan Peoyiatan Agmna Islalll 

• Progmm Studi Bimbingao dan Peoyuluhan Jsbun 

5. Juntsan Sastta lilggri!l 

• Progmm Studi Sastra lnggris 

• Progmm Studi Tadll! Bahasa lnggris 

6. Jurusan Ekonomi Islam 

• Ptogmm Studi Manajemen Syari'ah 

• Ptogmm Studi Keuangao dm Pedl<uJJam Syari'ah 

• Progmm Studi Aknntansi Syari'ah. 

7. Pmgmm Pas<:a Satjaoa 

• Konsenttasi Pendidikan Islalll 

• Kon.sentmi Ekonomi Islam 

Untuk mcmb<rikm layanm yang baik STAIN Smakatta mel""8l<aPi 

dirinya dengao Unsur Penunjaog Akadcmik untuk proses kegiamn bel!Jar 

mengajar, penelitian dan pengahdiao kePada rnasyarakat berupa: 
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I. UPT Perpustakaan 

2. UPT Komputer 

3. Lsbomtorium 

4. Pusat Studi Wanita I Jender 

s. Pusat Perkuliaban dan Pengembangan Bahasa Asing (P3BA) 

6. Pusat Pene\itian dan Pengabdian Masyarakat (P3M). 

4.l KebutubiJIIDfomwi Peapjar 
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Motivasi para pengajar untuk studi lanjut pado dasamya didorong oleh 

kebutuhan dosar penglljar untuk aktua\isasi diri, basrat untuk tabu dan memabBIDi, 

serta kehutuhan fisiologis manusia. Sistem dalam perguruan tinggi menuntut 

mereka untuk mengembangkan diri dan mengaktualisasilam dirinya dengan 

bcrbagai bentuk usaha ilmiab misalnya mclakukan pengajaran, kajian dan 

penelitian ilmiab untuk kepentingan pmktis maupun akademi~ 

Kebutuban akan aktuaJisasi diri berupa kebutuhan untuk menumbubkan, 

mengembangkan dan menggunakan kemampuau untuk kepentingan diri sendiri 

maupun orang lain. Bentukoya kadang berupa keinginan untuk bergabung atau 

mengikuti kclompok yang dikaguminya, serta kcinginan untuk menjadi scsuatu 

yang dicita-citakannya. Untuk mencapai keinginan tet11ebut ia akan betusaha ketas 

mewujutkan cita-citanya menggunakan semaksimal mungkin bakat, potens~ dan 

selunm kemampuau yang dimilikinya 

Untuk menyclesaikan progmm strata tiga mereka maka pengajar harus 

mampu menyesa\ikan penu\isan disertasinya Kegiatan penu\isan disertasi yang 

dilakukan oleb semua informan menuntut mereka untuk melakukan penelitian. 

Kegiatan penelitian ini membawa akibat akan perlunya informasi yang harus 

mereka doputkan. Kebutuhan informasi ini menjadi sangat vital setelab kebutuhan 

primer fisiologis mereka, seperti makan dan minum. Sehingga kebutuban akan 

infonnasi muncul dolam kaitannya memenuhi kebutuhan dosarnya 

Kebutuban ini juga adanya situasi problematik yang menunjukkan 

kesenjangan yang ku!Bng memadai jika dilakukan penelitian. Kesenjangan ini 

mengharuskan pengajar mencari sumber sumber yang mampu menjawab 

permasalaban diluar dirinya yang disebut dengan infonnasi. 

Unlvel'lltaalndoneala 
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Pam informan memberikan penjelasan bahwa program studi dan jurusan 

para informan sangat betpengaruh terbadap pcnelitian untuk disertasi yang akan 

ditulill. Kajian tentang badist dilakukan oleh MTN yang merupakan dosen ibnu 

hadist dari Program Studi Hadist juru.san Ushuludin, S<dangkan kajian pcnda 

syarish yang dikaji oleh HFD merupakan dosen hul<um islam dari Prodi AbW11lus 

Syshsyish jurusan Syariah. Kl!jian pcndidikan islam yang dilalrukan MND 

Sllllggoh sesuai dengan Progrnm Studi Pendidikan 1UIUS8!1 Taririyah dimana 

beliau meugampu mata lruliah pcndidikan islam. 

Selain itu mereka menemuk.ao sesu11tu yang sangat menarik atas disiplin 

ilinu yang mereka tekuni yang memunculkan kajian menarik yang akan mereka 

kaji dengan petudisan diser1asinya. 

MTN menyatakan bahwa topik tentllllg hadist khususnya Sbabih 

Bukhori sangat menarik pematianoya. Dalam tanggapan lengkapoya MTN 

menyatakan: 

"Disenasi saya ini saya ambn dari hal menarik benlpa adanya kuii\IJI 
terbadap kitab atau hadist yang ada di sbabih Bukhori yang saya 
asumsikao mereka tidak billa memhedakan antam kitab hadist dengan AI 
Qumn seolah olah W11laupun dalam teori mereka tidak mengatakao 
bahwa hadist Bukhori itu sama dengan AI Qumn tctapi pada pralc1:eknya 
mereka menilai bahwa kitab Bukhori adalah kedua setelah AI Qumn 
sudsh valid, tidak porlu di otak atik yaug memhawa implikasi berilrutnya 
bahwa AI Qumn dau kitab hadist ini menjadi satu teks padahal 
~ dua leks, yang masih benyak problem di situ saya melibat 
adakab kemungki:nan ada bebernpa hal yang berlmbuugan dengan kaasa 
pada saat itu sahingga implikasiuya jika ada, maka eda stibyektilitus 
yang-diJakuk-sn Bukhori," (MTN) 

Sedangkau HFD melihat da1am kajian Hul<um Islam peratura1.1 tentang perda 

syariah porlu dicennati sebagai sebuah dialaktika perubahau sosial. Secam lebib 

luas HFD menyatakao: 

"Kajian saya tentang perda syariah dau pcrubahan sosial di Indonesia ini 
kajian menarik dan tetkini tentang hul<um islam kaitanuya dengan 
Politik hukum Islam, perkemhangan aspirasi Umat Islam sahingga 
saugat dialektik 

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB UI, 2009



47 

Ada 3 aspirasi perda syoriah yaitu satu ingin menerapkan secam 
tekstual, dua seperti di Sulsel ke amh kearilim sosial dan ketiga per<la 
syoriah unmk membuat makna kehidupan punya n:levansi dengan 
perubahan sosial". (HI'D) 

Selain itu dengan studi llttliut hasrat ingin taltu dan mentaltllllli sesu11tu 

secara lebih bail< mendapadmn jalan keluar. Bagi para infunnan keingin taltuan 

dan pemahaman yang bail< akan menggembinlkan mereka. Kebahagiaa~~ yang 

besat bagi mereka dapat menernukan seslllllu yang nantinya mereka tunggu 

jawabannya. 

Sebagai pengajar infunnan mendapalkan banyak masalah masalah 

altademik soat mereka berdiskusi dengan mahasiswanya. Pennasalahan inihrh 

yang kernudian meommc:ulkan ltlijian ltlijian bam teriladap ibnu yang mereka 

sampaikan. Seperti MND yang metD!lj)81bn kajiannya m""jadi m=orik dan 

pellling kaRna membandingkan kajian tersebut dengan institusi lain yang lehih 

baik MND berasuJnsj belum adallya Sl4lldar di lembaga pendidiklm Depammten 

Agama dan menemukan tidak adanya Slllndar yang jelas dalam paqjamioan mutu 

penyiapan guru Pendidiklm Agamalslam. 

''Discrtasi saya itu saya an@kat berdasariam fakta Guru depag itu belum 
ada standar je!as dibanding Oikuas. Hal ini terutama kasus di (Jurusan) 
Tarbiyah STAIN karena ada progmm pendampingan pn'badi muslim 
integtll]. sedang di t=pat lain karena adallya peibedaan parbedaan yang 
besar, guru FKIPrelatiflllilllll se.langlam di STAIN \lelum".(MND) 

Jadi kahutuban utama para informan akan infurmasi didasmkaa kcpada 

kewlijiban mereka unmk melalmkan pene1irian dalam rangka menyalesaikan 

penulisan disemtsinya unmk memib gelar Doktor. Hal ini didasori oleb 

permasalahan-pennasalahan berkaitun dengan disiplin ilmu yang sedang mereka 

tekuni. 

Hal ini sesuai dengan I<Ori dan pendapat Cbowdbwy (1999) yang 

menyatakan bahwa kebutuban informasi merupakan akibat dori masalah yang 

tidak terselesaikan, kebutuban llli muncul ketika individu !!ll!llyadori bahwa 

pengetaltuan yang dirnilikinya saat itu tidak mernadai unmk m~ tugas 

yang ada. Ada beberapa karakteristik dori infurmasi yang pertu dikenali yaitu 
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keadaannya selalu berubah sepanjang waktu, bervariasi antara satu individu 

dengan individu lain, cendenmg tergantung pada lingkoogan individu ter:sebut 

berada dan sering tidak diungkapkan atau kunmg disadari oleh ol1!llg yang 

bersangkutan. 

T"'ri Wersig (pendit,l992), Wer.;ig menjelaskan bahwa kebutuban 

informasi didorong oleh keadaan yang disebut a problemalic situation. yang 

terjadi dalam diri manusia (pada linglrungan internalnya) yang dinlsakan tidak 

memadai unluk mencapai tujuan tcrtentu dalam hidupnya dan menyebabkan dia 

barus memperoleb masakan (Input) dari sumber sumber di lUll! dirinya (external 

resource). 

Sedangkan sumber perolehan infOI'!llJISinya teJdiri dari dnkumen dan ll(lll 

dokumen adakalanya dokumen yang ada merupakan dokumen berbeoluk 

eleldronik berfbrmat pdf. Dalam melihat sumber infonnasi ini didasarkan pada 

ketersediaan dan mudaboya dokumen afllu infonnasi itu diperoleh dan hal ini 

terjawab saat mereka menggunakan internet 

Pencarian infunnasi yang dilalrukan melalui internet biasanya 

meodapatkan infonnasi dalam beotuk e bock atan berbenluk file pdf. ada kalanya 

berbenluk dokumen file lainnya seperti dokumen exel (;<Is) dokumen (doc) amu 

malab presentasi (ppt) dan berlOrmat bnnl. 

Mengenai tahun panerbimn dokumen para intbnnan tidak begitu 

mempedtatikan tehun terbitan dnkumen tmebet, unluk studi badist misalnya 

dokumen yang dipakai baltkan killlb.Jtimb lama terutama tentang Bukbori dan 

kritik terbadap Bukbori yang banyak dilakakan olah kalangan Syiah. 

Selaio berbenluk elektronik infonnan mendapatkan dokumen melalui 

perpUSfllkaan·perpuslukaan perguruan tinggi besat misainya di STAIN Surakarta, 

lAIN Surum Ampel Surabeya dan tennasnk dari berbagai tempat setelah 

mendapalkan kallllog onlinenya dari internet. infonnan lrurang melihat dari mana 

dokumen itu berada hanya mendasarkan diri pada isi dokumen tersebut. 

Selaio itu banyak dari informan yang mempunyai Ieman, kolega, 

mabasiswa yang membantu membarikan informasi tentang kajian yang sedang 

mereka lakakan. Sesuai dengan yang diSI!ll!paikau Wilson(l999) bahwa individu 

Universitas tndoneaJa 
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merupalum sumber informasi tambahan yang penting. Bentuk komunikasi yang 

mereka lakukan di internet biasanya dalam bentuk mal/ling list. 

4.3 Motivasi m.......,.loln in~rnet 

4.3.1. Kemudaban Akses 

internet mereka gun•J<an 1.ll1IUk mencari infunnasi term.a.'l1lk membantu 

menyelesaikaa penulisan diserlasinya kanroa mereka sebudom bahwa internet bisa 

sansat murah, mudah dan cepot dalam mendopallou! infulllll!si tefkini. 

Kemudahan dalam melllrulam akles keda!am banyak sumber inful1lll!si iniloh 

yang membawa inful1lll!n meojadikannya sumber infumtasi mereka. 

Hal ini disampaikan oleh MrN maupun inful1lll!n lainnya scpati HFD 

dan MND.l'emyatllanuya sepcrti bcrikut. 

• Akses internet di sini mudllh l<mloa ada hotspot, di krunpus sursbaya 
teropat sludi soya juga ada hotspot ya jadi sansat lly&IJllltl tinggsl buka 
laptop. (MTN) 

Sedangkan HFD menyatakan bahwa penggunun internet menjadi S8Dgal 

perlu l<mloa internet mengan1Brlam kepada dunia infonnasi dan pengetahuan yang 

lebihluas. 

• Menurut saya internet adaleh jalan yang paling efektif bari ini untuk 
memasuki jendela dunia dalam berbagai bidaag bahkan Wlluk ke ilmu 
klasikpun,jendclanya itu internet. • (HFI)) 

Beri<aitm deogan kemudahan ini MND bahkaa meuyatllkan bahwa dia 

bisa menggunakan internet dimanapun inful1lll!n berada. 

"Pi krunpus ST AlN saya bisa akles dengan mudah pakai laptop atau pc 
di kanror jurusan atau perpustakalm, kalau ddak banyak warne! di sekitar 
kampus. Atau ke wametnya Pak Mahbub (aalah Slltu pensajar ST AlN 
juga) itu cepat. Kalau di IUlllahjuga bisa pakai bandpbone. "(MND) 

Unlvei'Situ lndonnla 
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Dari penjelasan semua infurman menunjukkan bahwa kemudahan akses 

internet yang bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa terikat oleb tempat 

dan waktu membawa pangarub kepada keingirum untuk mengg:unakan internet 

sebagai sanma untuk meneari informasi. 

Hal ini S(ljalan dengan pend&pat Sadeb (2007), menutut Sadeh para 

pengguna internet lebih mengutmnakan kemudeban akses dan penggunaan se11a 

kecepa~an basil penearian dalam meneari informasi. Lebih dan ilu, menurut 

Sadeh, sean::h engines yang berbasis Web 2.0 mengg:unakan pendekatan desain 

user centric. Pendekatan pmnc:angan sistem yang berangkat dan pengguna 

sebagai acuan pembuallm fitur·fitumya. Semenlara eli oisi lain Jayanan yang 

elibangun peiJ)1Illtakaan tenden:mg mengharuskan adanya upaya lebih dari 

pengguna untuk mengg:unakan sistem atau dangan kala lain oistem dinlru:ang 

bc:rangkat dari sistem i1u sendiri hukaa dan kabutulmn pengguna. 

4.3.2. Kuantillls lllfol'lllliSI 

Ketetb- ko!eksi yang dimiliki oleb informan sendiri maupun 

perpuslakaan-pe!pUl!lllkaan eli lembaga meteka sendiri maupun lembaga tempat 

para informan mengambil sludi, IlllltllpOlam salah Batu bal yang dikelebkao oloh 

para infonnan. Banyak penyedla layamm informasi seperti perpu""""an tidak 

memiliki atau melanggan jurnaJ.jumal ilmiah yang sangat b«guna untuk 

peneUtiannya. 1umal ilmiah ada yang hanya diterl>ilkall eli dalam negeri 

sedqkan jumal·jumal ilmiah intemasional dirasakan sangat kurang memadal 

untuk bisa memenubi kabutulmn dalam penyasunan discrtasi mcreka. 

Maka mengg:unakan Jayanan internet menjadi suatu pilihan yang msional 

dan tepat untuk memenubi kebutulmn 11l!Sebut. Menggunakan Jayanan inremet 

paling tidak bisa membantu menyalesalkan kekurangan rujukan yang dibutuhlam. 

Sepetti yang eliungkapkan oleh informan HFD, berlalitan dengan disei18Sinya, 

" Saya k811 kalau di SlUIIbaya ada ujian lmalifikasi yang horus sanggup 
menunjukkan ada 250 buah bahan bibliografi jujur jika kila kemadian 
mengg:unakan cam manual untuk meru:ari eari di perpustukean atau di 
rumah temen, kolega ngak eban Sll:llggup menyiapkannya 250 mayor dan 
minOt dari topik yang kila baca . Jadi mau tidak mau horus mengambil 
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jalan pintas menggunakan internet dengan searching itu, karena tidak 
berlangganan jumol intemasionat yang pakai pas word bayar itu makn ya 
kita cari artikel tersebut" (HFD) 

Hal ini didukung oleh MTN yang melihat sumber infO!IDliSi dari internet sangat 

luas dan tidak banya berasa1 dan satu tnadzab pemikinm soja, secara lehih jelas 

MTN menyatakan: 

"Selain itu sumber yang di dapat sangat luas tidak terbatas madzab slli!J!i 
indonesia, termaank syieh dnn pandnngan barat sehingga memudehkan 
says menganalisa tema disenasi saya". (MTN) 

Informan lain MND juga memberikan alasan serupa babwa alasan sumber 

informasi yang banyak itu bemsal dari irllemet. 

"Kalau penjaminan motu dari baku taks nda tetapi prepare nya itu 
teroanyak dari internet". (MND) 

Jelaslab, layanan inremet dipergunakan kareoa irllemet rn<l!lllwari<an 

kuantitas infurmasi yang bisa memenuhi kebutuban para informan untuk 

menyusun disenasinya dengan lebih mudeh dan oepat. Tjiptono (2000) 

menyatakan informasi filktuallebih efisienjika dicari di web atau melalui internet 

dan informasi bibliografis dicari di buku atau sanma rujulom. Hal tersebut karen& 

kuantitas yang dapat dibasiikan oleh internet sangat besar dan sebetulnya mampu 

memenuhi kehutuban infunnasi infurman. 

4.3.3 Keterbaruan IDformasl. 

Kajian dan penelitian dallllll komuoikasi ilmiab selalu m- waktu 

untuk daput disampeikao kepada pembaeanya. Misaloya sebaab buku basil 

penelitian sebelum sampai kepada pernbacnnya barus melalui serangkaian 

pakeljaan penerbitan yang jelas sangat menyita waktu. Internet daput melalui bal 

ini sebingga dapat menampilkan informasi penelitian teroaru melalui jurnal ilmiab 
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online, atau penyedia infonnasi ilmiah seperti situs dari instansi riset atau bentuk 

layanan lainnya. 

Dengan internet knjian knjian terbaru tentang topik dalom disertasinya 

mampu merel<ll dapatkan dan gunaknn untuk knjian awal maupun saat penulisan 

disertasi!lya. MND menjelasknn bahwa informasi yang up to date di internet dan 

adanya kaitan antara informasi di internet dengan knjian disertasinya membuat 

petlunya menggunakan internet sebagai sarana pencarian infurmasi. Hal ini juga 

be!knitan dengan tulisan disertasi merekn yang mereka sngkat didas!niam oleh 

kejadian aktual yang le!jadi pada lllllS8 seknrang. 

"Alasan sa,ya menf!8Ulllll<an internet ya knrena keteri>aruannya dan 
kaitannya dengan topik disertasi seya bahwa knian penjaminan mutu dan 
buku leks ada tetapi prepare nya itu terbanyak dan internet". (MNP) 

Analisis mengenai moo.asi terilesar para pe!lgl!jar dalam meningkatkan 

keilmwumya dengan srudi sttata tiga adalah ingin mengaktualiaasi dlrinya dalam 

masyaraknt terpelajar, Uotuk mendorallg pemennhan kebutnhan informasi merekn 

menggunakno internet yang menumt pengetahuao yang mereka dapatkan internet 

dapat menjawab kebutulwl merekn secam cepat dangao bi!lya yang s.mgat murab 

bahknn gratis dengan layaoao hotspot yang telah disediakno oleb lembaga. 

4.4 Perilaku peocarillll illformasi 

4.4.1 Starling 

Palam menyusun disertasinya informan memulai kegiatan pencarian 

informasioya dengan melakukan langkah awal mencari subyek penelitiannya dan 

meneotukan knjian litemtur. Penentuao subyek atau judul disertasi dilalrukan jauh· 

jaeb bali di awal bahknn sebelum infurman mengambil studi sttata tiga. Alasao 

utama pengambllan suhyek tersebut adalah adenya ketertarikan yang tinggi 

terbadap tema pokok penelitiaan disertasinya. Seperti disompatkan MTN, MND 

danHFD juga menemukan ketertarikan yang sama. 
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Setelah mereka menentukan subyek penelitiannya meka langkah awal 

berilrutnya adalah melalrnkan kajian literatur. Kajian ~teratur dilakukan dengan 

mencari, melibat dan menglii!lllli literatur yang ada dan berl<aitnn dengan 

perrulisan disertasi yang mereka lalrukan. Mereka mengbabiskan banyek waktu 

uotuk melalrukan kajian liteJatur ioi. MTN dan HFD minimal bii!US 

mengumpulkan 250 buku yang berl<aitan dengan disertasinya, belum lagi banyak 

artikel dan informasi penunjang lainnya yang barus disiapkan. 

"Menyiapkanl!ya 2SQ mayor dan minor dari topik yang kim bata , Jadi 
mau tidak mau lu!rus mengambil jalan pintas menggunakan internet 
dengan -bing itu.(HFD) 

Setelah mereka mendapa!kan judul buku yang berbagai macam dari 

internet kemudiao mereka pergi ke perpusiBkanu atau penyedia sumber infumllJsi 

lainoya. Jadi laogkah awal yang infonnao lakukan adalah mencari buku, mencari 

topik yaag berl<aitBa dengan disertasinya. 

"SU1:flng bukujadi ee ... te!bitan t<ridoi poling enak kan pakai internet itu 
jika sudahdari intemetitu ee ... apa ke toko buku otau 
perpus!Bkanu."(HFD) 

internet juga ternyata merupakan senjala awal yang mereka guuakan 

pertama kali sebelum akbimya para infonnao ioi mencari liteJatur ke berbagai 

somber infunnasi seperti perpustakaan. Seperti MTN yang pergi ke berbagai 

poadok pesamren besar uotuk mencari infunnasi berkaitan dengan subyek 

disertasinya. 

"Permma, sebelum saya menjelaj!lbi perpustllkaan yang sudab ada baik 
di sl!!llbaya mauptm Solo itu sendiri seperti STAIN, UMS, kemudian 
poudok pondok yang mengoleks:i seperti lay Karima Tawang Mangu 
Karanganyar, kemudian AI Mukmin Ngruki nab saya memang melacak 
pertama kali melalui intemetjadi apa Slli• seperti buke buku yaag di tulia 
oleb Jamal a! Bana kemudian Zakaria Ozon kemudian 1/JJadijah Teitar 
adalah orang orang yang spesifikasinya mengkritik perpaduan atllu 
image bahwa Quran hadist itu satu leks karena memang kadang internet 
menyadiakan rujuken berupa buke yang memang se<:8l'l1 llsik tidak ada 
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tetapi disediakan dalam bentuk p<lf yang kemudi!lll kita baca d!lll kita 
download kita copy dan kita simpan" (MTN). 

waktu yang sangat beoar yang infomum cumbkan unruk tabap awnl ini letlihat 

oleh infomum MTN yang setillp bari meru:ari dari jam 8.00 pagi sampai jam 

13.00 siang, sebiDgga hampir 5 jam sariap hari selama hampir satu bolan Ullruk 

mencari literatur tersebut. 

Jadi dalam tahapan ini infunnan menggunakan internet khuiumya unruk 

meru:ari subyek penelitian dan menenruksn kajian literatur. Mm:ka sangat 

teri>am:n dengao internet karena dengan oepat dapat menyajikan sumber sumber 

yang mm:ka butul!kan Ullruk meru:ari lireratur dalam jumlah beoar dengan waktu 

yang cepat Bagi meNka akan sangat berat jika proses pencarian litmatur ini 

hanya dilalrukan secara manual dan mengandslkan liteJIIIU! yang hanya mm:ka 

miliki saja. 

4.4.2 Cludnbrg 

Chaining dilalrukan pata inft>nrum setelah melakukan pemilihan suhyek 

dan pencarian lireratur. Proses chaining dilakukan Ullruk memfokuskan 

pengamallm dan menghuhungkan an1ar sumber dengan menelusur daftsr pustaka 

dan melibal sitasinya. Daftar jliiSillka den katipan menyediakan ketel'll!lga.O dan 

inft>nnasi mengenai sumber atau bahan infurmasi lain yang hetkaitan atan yang 

di!l'm•kau oleh penulis dalam menyusun ka1ya tmebat. Oengan 

menghubungkannya akan Iehih luas dan <Iangan oepat mengumpulitan sumber

sumber inft>nnasi mengansi sua1u bahasan Dalam wawancara semua infunrum 

selalu melukukan !angkah ini dalam melakukau pencatian infunnasi. 

Prn infomum semuanya menggunakau googie sebagai search engine saat 

melukukan penelusuran dan meru:ari kaibm antar sumber inft>nnasi.Dan bahkau 

tidak menggunakan mesin penoari lainnya. Hanya MND yang menggunakan 

tambahan yahoo unruk mempaakuat pencarian jika dirasakan guugle kurang 

memenuhi hanipa:nnya. 

MTN menyutakan: 

"Saya sering memakai google itu, google saya lanllSUJlg pakai google 
dan saya tidak pakai yahoo a!liu search engine lainnya karena loliian 
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soya befbahasa mb maka saya menjaubi yang befbahasa indonesia 
kllrena kalau dalam bahasa indonesia itu masib ada reduksi pemoknaan 
jadi saya carl yang befbahasa arab yang masib orisinil. "(MTN) 

Sedangksn infunnan lain menyatakan, 

"Saya pakai google untuk menoari infurmasi. Satu praktis dua enak, jadi 
itu diSBIIl1 ada seorchingnya ada pencarian bukunya maca!IHil&C&m, 

Kan:na ada advtmce seorchnya soya pakai pdf search, untuk kepentingan 
akade:mik saya pakai hook di google a1a11 pakai pdf di advtmce 
seorcheya google itu ~at sd<ali. Cepat sampai tujWlli".(HFD) 

MND aendiri menyatakan kelika diminl1l menjawab seorch engine yang seri!lg 

digunakannya, sebagai berikut: 

"Yo saya pokai googk atau pakaiyahoo kalau favorit tidal< ada kalau 
tidal< adadigoogre yayolroo, tapi teru1ama saya pakaigoogfe." (MND) 

Banyak attikel penting yang clidapat dari internet HFD meflielasJ<an 

bahwa dalam peecarian infulmasiuya clia menggunakan dua jenis bentul: kata 

kunci. Kala kuuci yang pel1liDlJI adalah kala kuuci subyek sedangksn kata kunci 

kedua adaiah nama tokoh subyek yang dibahasnya. dengan mengkombinasikan 

dua bentuk kata kuuci ini maka semakin lengkap dan tepat infmsi yang 

clidapatlcannya dari internet. 

Sepatti ungkapannnya: 

"Saya juga pakai kala kunci, untok pakai kata kuuci itu ada dua jalan to 
yaitu kata kuuci toknh dua kllla kunci tema pemikinm ya illl "'I• dan 
kalau pengen ingin dapat yang lebih ya kata kuucinya diubah dcngan 
tema hesar berllpa tiga atau litna kala sahingga apa saja bisa kelua.r di 
situ Tapi biasanya katau wal!lunya tidal< banyek di internet, tenl!l "'I• 
dengan kala suci yang Pleme!inadaya sudah muncul maka saya 
memakai kalll kunci yaag sejak awal disiapkan di lllhap pre ellmlnm1 
aetelab kita mempelajati ya katau - tokoh ya nama tokoh dan 
pikiran utamanya." (HFD) 

Dengan bantuan mesin pencati, google misalnya seseorang bisa 

menemukan artikel yang sulit didapat, misalnya kllrena jumal yang memuat 

artikel itu tidal< dilanggannya, atau bahkuu tidal< dimiliki oleh perpustakaan ytlllg 
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biasa didalllnginya. Terlebib dengan banyaknya jumal online yang memuat 

artikel-artikel yang telab diterl>itkan dalam bantuk te!Wtak, telab ada bentuk 

digitalnya. Ada juga websfle-webslte pribadi yang memuat kembali artikel-artikel 

si pemilik website yang dulW!ya sempat ditert>itkan dalam bentuk paper,laporan 

penelitian atau tulisan di jumal-jumal ilmiah. Belum lagi banyak juga prosiding 

seminar atau pertemuan ilmiah lainnya yang diterbitkan asosiasi .. sosiasi tertentu 

diintemet. 

Berbekal judul atBu nama penganmg, Search engine bisa menghadiJ:kan 

banyak dnlrumen etau halaman website yang kemungkintm besar memuat 

infunnasi yang diinginkan. ~ basil dolrumen den balaman web intlab 

memungkinkan infotman untuk lebih mengeksplorasi temuannya memenuhi 

kebutuban illfOm1asi.oya. 

Attinya dalam proses browsing infotman bausaha mcnggunakan 

internet untuk melakukan penc:mian infotmasiuya, dengan lebib dalam. 

4.4.1. IJnJwlillg 

Setelah ditemukau topik utama den polrok baba- peru:ari infunnasi 

menetlllikan polll:arian dengan mempersempit arah penc:mian ke arah yang lebib 

spesifik, yaitu ke daerah yang di sebut area of potencial mterest, 

Dari proses browsing iDi juga mereka menemukan bebempa situs etau 

website yang kbusus mereka gW!akan be!keitan dengan kajian atau tema besar 

penulisan disertasi mer.ka. 

"Saya menjelajabi perpustakaan yang sudab ada baik di Slltllbaya 
maupuu Solo itu sendiri seperti STAIN, UMS, kemudian pondok poudnk 
yang mengoleksi superti lsy Karinta Tawang Mangu KManganyar, 
kemudian AI Mukmin Ngruk:i oah saya memang melaeak pertama kah 
melalui internet. (MTN) 

Sedang infunnan lsinnya, yaitu MND, setelab din menemukan satu 

website yang kbusus membabas penalitian di bidang penyiapan perulidikan, 

website itu ditolusurinya lebih lanjut untuk mencari tabu artikel-artikel lalnnya 

selain yang !lllah ia dapatkan dari situs itu. 
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Simpulan dalarn tahap ini bahwa infonnan kemudian lebilt 

mengarahkan poncariau pada situs yang lebih sesuai dengan kajian yang mereka 

lalrukan. Dan lebib mendalami doknmen yaug mereka dapatkan mellllui google 

dengan mencari bedasarkan knm lrunci subyek dan fullllat dikumen yaug mereka 

inginlrun, 

Mereka lebih senang menggunakan dokumen berfonnat pdf karena 

menurut mereka dolrumen dengan funnat ini sulit atau tidak dlponmtukkun untuk 

dengan mudab dllalrukau perubeban-perubaltan isinya. Sebingga menurut 

inibnnan fotmat ini bisa lebih terjaga kebenarao infonnasi yaug ada didslsmuY& 

berasal dari penuli.s yang sebenamya. 

Setlllah mereka menemukan belbagai doknmen dari internet yang 

kebanyakan berfotmat pdf, seperti yaug dlsampaikan MIN, HFD dan MND, 

maka proses yang dllalrukau teriladap doknmen tersebut adaleb memilah-milah 

doknmen tersebut berdasarkan clusteN:Iuster atan pokok kajiJm yaug telah 

inibrman tentukan sebeiU!Wlyll. Pemilahan ini dllalrukau setelab mereka 

melakukan pembacaan cepe! atau skimming terbadap dokumen tersebut. ·bill 

tersebut dilakukau oleb HFD. 

"Setelah dl$eleksi masuk !run terhimpen dan saya klasifikasikan lob 
sebeJum nulis ya kita punya clusJer, clusleM:Iuster ini saya masukkan 
dalam cluster yaug sesuai dengan diserlasi saya perda syariah dan 
perubaltan sosial di indonesia satu cluster tentang sejarah, Politik huknm 
islam, porkemhangan aspinlsi umat Islam, cluster perda syarieb, 
sesiologi huknm dan sebagaioya Cluster ini yang say& gunakan untuk 
mengklasifikasikan.(HFD) 

Ternuan dalam tahap ini bahwa semua inibllllan telah mernpersiaplrun diri 

sebelum melakukan tahapan ini dengan terlebih dahulu mengelompokkan dalam 

berbagai aspek lajjiJm dan mernbwn cluster. lnfbrman dalam mernbuat cluster ini 

didasarkan pada tema besar dan bukan pada bentuk file yaug mereka temukan 
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dalam internet misalnya apakah berbentuk dolrumen (doc) atau berbentuk loin 

misalnya pdfatau rtf;. 

4.4.5 Mollltorilfg 

Proses monitoring dilakukan dengan memantau atau mengamati 

perl<embangan terl<ioi mengenai pokok penelitiao yang sedaog dilakukan. Para 
infi>rman mencoba melakukan kom•mikasi iJmiah dengan mcngg~makan baoyak 

sm:ana, misalnya momggunakao email untuk menjaga dao berupaya tidak 

ketinggalao informasi. Penulisao disertasi memang mengharuskao membnka 

<aktawala blltu dao kajian mendalarn okan scbuah subyek penelitiannya. liFO 

sering me!ljbubungi koleganya di 1uar negeri untuk melibat jumal iJmiah 

internasionalle!bant 

"Saya ketika ngmnong sosiologi antropologi eli l1llisao, saya ada kawan 
l'rofessor di New Zaeland kalau ada masalab pingin nulis .esuatu, atau 
melibat pedo:mbangan kajian disertasi soya, saya dihubaogi via email 
I<IUS say a dapat jawabao kirim pesao kalau tidak .._ buku, ya alamat 
web yang bisa saya masukt Ada juga Ieman canada soya, dia sharo 
dokamen atau file yaagdapetdarijstorpenjualjumal tcrbaik u:ntang tile 
yang bed:ai!an deosan yang saya cari dari kanada "(HID) 

"Kmnllllikasi iJmiah saya lakakan untuk mengecek k«erbaruao studi 
.aya informasi terbaru saya ngecek dad Alljar Nugrobo 3llm Mustofil 
Yakqub. saya me1alui email hanya dapat dari Ieman Mesir AI Azhsr ya 
memb<:ri informasi jaasal al bana yaag melaknkao klijian badi>t walan 
kadang saya kesulitau makalalmya, di Makkab itu saya kirim enllliJ juga 
ka teman disana dao semua itu pekai intemet.(MfN) 

Pam infunnan berupaya melakakan monitoring daogan membuka mata 

dao telinga mencari informasi terbaru belkaitan dengan kajian dao infonnasi yang 

mereka butuhlaut Koluga merupakan salah satu cam meojaga kebaruan inf'ormllsi 

yang sedang mereka kaji selain itu juga melalui jumal-jumal ilmiah intemasioual 

yaag mereka dapetkan juga dari temBll, sejawat yaag berada di negara negara 

deogan- untuk kajian tetsebut culrup tinggi 
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4.4.6 Extnsdittg 

Tallapan ini merupakan suatu aktivitas untuk mendapatkan pemabaman 

dari sumber infonnasi sebingga menemukan informasi. Proses ini juga merupakan 

tabapan mengambil gagasan utama dan saripati dari sebuah informasi yang telah 

didapatkan melalui internet. 

"Untuk mempercepat soya bekelja memahami dan menyiapkan tulisan 
saya sering juga me!ibat abstrak dari sebuah tulisan yang saya temukan 
ee selain itu, kanona dari artikel yang soya dapat diatasnya biasanya ada 
abstrak yang disenakan. (MTN) 

"Ya memang tidak bisa baca semua saya baca bagian awal tulisan atau 
infoimasi yang saya temukan ayukur-syulrur ada abstnlk atau ringkasan 
l!itu ya memudabkan agar saya mengerti lah (HFD). 

Untuk mend3patkan bantuan pemahaman infumum menggunakan 

sumber selrunder, yaitu dengan membaea abstnlk dari berhagai artikel. Juga dari 

sumber inl<rnet yang menyediakan abstrak dari berbagai artikel. 

"Yang saya !ibat yang ada abstnlk berikut isi. Dan litenltur ini saya libat 
sumbernya dari ini ya sayalangsung saya ambil. Saya waktu awal dapat 
banyak ya saya ambil tenia di pilah dan dilakukan pemeriksaan ya dan 
langsung saya bagi dalam banyak !bider masing masing terus ya saya 
!ibat jndul utamanya langsung masul< folder pangelompokan ini perlu 
agar tidak susab. lnilmnasi yang ada ya saya lakubn pelacakan dengan 
veriflka.!li langsung (MND) 

Pencarian dangan menggunakan pangkalan data online seperti proquest 

juga dilak:ukan, walauplDl pangkalan data ini semuanya borbanyar terpaksa 

mereka menggunakan sarana infomlal seperti dari kolega-kolega informan untuk 

mendapatkan dokmnen tersebut. 

Dalam bal ini lnfOiman telah memiliki gambamn unsur unsur pemiog 

yang nantinya bisa diglDlakan dalam melakukan pertulisan. Adakalanya dokumen 

yang diket<mukan terlaln besar unmk segera dkangksp intisat.inya sahingga unmk 

memperjelas proses penangkspan intisari tersebut :mereka membaea abstrak 

dokumen ter.ebut 

llnlvorai!U lnclonHia 
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4.4.7. VeriJYing 

Kegiatan ini berupa pemeriksaan dan penilaianyang dilalrukan oleb 

inibmlan !erbadap inf<lllllliSi yang telab ~ Uji ini didasar!om pada dua hal 

yaitu kritik ekstem dengan melilult keas!ian dokumen, siapa pembuatnya dan apa 

sumbemya. Uji kedua berupa kritik intern yoitu apakah isinya bisa diterima 

sebagai suatu kenyataan. 

"lsi basilnya saya skimming; bukan dibaca semna, dibaca grambong 
bebasa jawanya terus saya lllllbil plllllgraf peming, !Bpi biasanya saya 
kalau ngambil baik pdf atau btml di intemet itu biasanya sebagai 
peramara meooju dlllil ~ jadi kalau mengatab ke satu buke 
rujukan yan kila tetap datangi buke itu jadi ya kc dallar bibliografi. 
Karena ini pcnelitian disellll!!i maka tidak bolch selrunder bibllognrli 
seluruhnya haru.o primer bibliografi ngomoog Durhem ya hams dari 
bukunya Durheimjadi tnellJII!lllinding" (HFD). 

Proses pemeriksaan sumber-sumber yang merd<a temukan di internet 

dilakukan dengan mengamatl dallar pustakanya. Mengeeck dengan cepat /~t~Mink 

yang berkaimn dengan rujukan yanr berkaimn. Sclain im untuk sumber infunnasi 

yang paling panting infonnan melru:aknya kembali melalui buku-bulru teks yang 

dimiliki secara pribadi maupun melalui pexpus1.8kaan. 

4.4.8 Emling 

Merupakan tahap akhir peru:arian infonnasi.. berupa penulisan dan 

pembuatan Diser!asi. Proses ini bi.sa jadi merupakan proses peucarian inf<lllllliSi 

relevan yang belwn t=akup. Dallllll proses ini ada infonnan yang mengakbiri 

pancariannya setelab memsa menemukan beban yang diperlukan namun ada 

kalauya masih terus J:!!en(:ari sampai selesainya disertasi itu mereka tulis. Seperti 

tuturan merd<a kerlka ditanyakan bapimana mereka mengakbiri pea<ariaa dan 

mulai menulis disertasinya. 

"Saya cari beban sebanyak mungkin, kemudian saya klasUikasikan 
berdasar!om cluster-cluster yang ukan saya bahas daillll! tulisan saya. 
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saya bagi lagi per bagian unlUk tfujauan literatur, ini metodologi, ini 
anallsis dan lain lain, terus ka.lau sudab siap saya langsung nulis ridak 
cari-cari lagi(HFD) 

"Saban bahan dari in!llmet semua saya siapkan, ka.lau sudab smp semua 
saya baru nulis". (MND) 

"Kadang saat saya nulis, ee baru ada ide baban yang kurang ya saya cari 
laji, sampai .aya ke!llmn dan .aya tJl1llllbn infuJIDosi tmebut." (MTN ~ 

Al:tinya tllbap ending all!U pengakhi:ran pencarian selalu dilakukan oleh 

pam inftmnan sesnai dengan cara dan model men:ka mencari infurmasi. Dengan 

kala lain pam infurman betupaya mengumpulkan informasi sedemikian rupa dan 

seteiBh informasi ilu memenuhi kebotuhan mereka untuk menulis Disertasinya 

mereka akan menghentikao pencarianoya 

4.!.1. Faldor lndivldu 

Hambalan yang ditemui inftmnan dalam melalrnkan pencarian infurmasi 

unlUk penulisan diserlasinya ini p8da dssamya terbagi dalam dan fukror pokok 

yaitu hambstan yang berasa1 dati fukror individn ilu seruliri. yang kedan adalal! 

fakror internet itu seiuliri sebagai sebneh sistem. 

Dari dalam diri inftmnan bambalan itu berupa kurangnya pengetalman 

tentang filsilitru; penclnsnran dan kenda!a dsiam pengganaan babasa yang dipakai 

internet. 

4.5.1.1 Kuraupya PeogclalluiiDieatlllg Fuililas l'eltdusuriiD. 

Secara umum semua inftmnan bail< MIN, HFD maupuo MND baJJ}'1Ik 

menggnuakan google sebagai maain pencari (search engine) utlllnll yang mpaka.l 

dsiam mencari informasi. 

Hai tmebut terlihat dati pernyataan infOJIDaD sebagai berilrut: 

untveraltaalndoneela 
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" Saya sering memakai google itu, google saya langsung pakai google 
dan saya tidak pakaiyahoo atau search engine lainnya"(MTN). 

" Saya pakai google untuk mencari informasi. Saru praktis dua enBk, jadi 
itu disa.na ada searchingnya ada buku andvancenya macam.·macam, 
Karena ada advance searcbnya saya pakai pdf search, unruk kepentingan 
akadentik saya paklli book di google alau pakai pdfdi advance searcbnya 
google itu dahsyat sekali. Cepat sampai tujuan"(HFD). 

"Ya saya pakai google atau pakai yahoo kBiau favorit tidak ada kBiau 
tidak ada di google yayahoo, tapi terutama saya pakai google"(MND). 

Namun dBiam pengamatan, infonnan belum mengetahui semua fasiiitas 

penelusuran yang ada di goog/e banya beberapa fasiiitas saja yang diguoakan 

inlbrman. 

Goog/e sebagai mesin pencari sebenamya memiliki banyak fasiiitas 

penelusuran. Fasilitas ini dapat dilihat di http:llgoog/e.comlhe/plfeatures.html 

Secara umum, jenis pencarian goog/e ada dua: basic search dan advanced search. 

Basic search adBiah pencarian yang sering dignnl!lam, sedangkan advanced search 

adBiah filsilitas pencarian google dengan benyak litur, misalnya operator dasar, 

file fonna~ hahasa, region dan bentuk lainnya. 

Fitur pencarian dasar berupa operator Boolean dengan and(+) not(-) 

or(f) untuk memperluas dan mempersempit pencarian. Juga dengan 

memperlakukan kata kunci sebagai frase tunggBI dengan memberi tanda petik. 

Namun google mengabaikan penggunaan buruf besar atau kecil, dan kata-kata 

khusus seperti a, about, of,on dao beberepa kala lainnya. 

Goog/e juga memiliki fitur peucarian hmjut seperti dcfinc-unruk meucari 

definisi, cache menampilkan situs yang sudah di indeks google, Site mencari 

dBiam satu situs saja, link menampilkan daftar link yang mengarah ke sebuah 

situs, Filetype untuk menampilkan file dengan ekstensi khusus pdf misalnya, 

Allintltle unruk melihat hanya kala kunci yang ada dijudul dan sebagainya. 

Pencarian akan semaltin efektif dengan menggabungkan bebempa operator 

misalnyajlletype:P4f site:i/mukomputer.com untuk mencari file pdf dBiam situs 

ilmukomputer.com. 

Unlveraltaalndonul.l 
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P0111 informan sebenamya menginginkan bantuan-bantuan untok 

infonnasi tersebut, bahkan bersedia membanyar untuk mendapatkan bantuan 

tersebut. Infonnan HFD menyatakan: 

" Sudab saatnya kita iru berlangganan jumal ilmiab dan Perpustakaan 
sudab saatnya punya layanan khusus untuk membanru searching baban
baban penulisan ilmiah, eli Perpustakaan mestinya ada sah1 desk yang 
melayani, jadi ya saya berani bayar untuk ihl berapa saja tidak ada 
masalab. ihl sangat membanru."(HFD) 

Hal iDi merupakan kesempatan bagas bagi pusttlkawan untuk mampu 

membekali diri dengan kemampuan pencarian informasi mellllui internet yang 

nantinya mampu menyebatkan kemampuannya kepada masyarakat akadenuis. 

Penguasaan strategi pencarian yang kurang variasi, menjadikan adanya 

bambatan seperti dalam menyusun kala kunci banyak iuforman yang tidak 

mengenal istilah boolean operator atau tanda tanda khusus Iaiunya yang 

membawa kepada basil pencarian yang tingkal ketepatannya tinggi. 

"Di goog/e kalau lagi dapat banyak , ya banyak sekali. Jadi perlu wa1rtu 
milabnya. Kadang membiugungkan tapi keberulan jika cari tidak ada ya 
susab dapatnya khususnya data lama Ada beberapa data lama yang 
kurang tersedia. Jaeli nmalnya saya meoeati tulisan Hamzah Fansuri atau 
Abu Bakar Ageb tentang sej0111b masuknya Islam ke Indonesia yang kita 
dapat ya bibliografi sekunder, hal tentang pak Abu Bakar A~eh sendiri 
saya cari sudah sulit" (HFD). 

4-5.1.2 Kendala Bahasa 

Penguasaan babasa asing yang kurang terutama babasa Inggris dan 

babasa asiug laiunya, bagi infonnan yang spesialisasiuya menggnnakan babasa 

Arab menjaeli kendala yang besar. seperti pernyataaan MIN. 

"Kalau ada bambatan eli google produktifitas badis itu sangat minim dan 
meojauhi sesuahl yang berbau moderuisme. Pemikiran orientalis 
disampaikan pemikir muslim yang menggunakan ada yang tersedia 

Unlverattaa lndoneslll 
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dalam Balu!sa Jerman dan Belanda tap! saya senang yang Balu!sa Arab. 
Say a bisa Bahasa lnggris tetapi kurang e;cpert ". (MTN) 

Sedanglain lnfonnan MND mensiasatinya dengan menggunak.an google 

translate yang paling tidak dengan <ejlllt mampu memberikan gsmbarnn 

bagllimana inlbrmasi yang ada dengan kendala bahasa dapat dicarikan jalan 

keluar. 

" Bahasanya kadang soya tibet, Saya ya enak di google Ielatif ada 
te!jemahanaya dan jika kesulitan memabami teksnya pakai trans/atenya 
(MND) 

4.5.2.1 Kteepatu akses yallg lambat 

Lembaga-lembaga pendidikan ya11g menyediakan layanan hotspot 

seperti di kampus STAIN Su.rakarta membafBSi boniiwtth internet meteka menjadi 

rendab sebingga akses lambat. Kecepatan akses yang lampat fui sangat 

menjengkelkan pemakainya. kalaupun alasan biaya yang tinggi hal fui bisa 

diantisipasi dengan pembiayaan bersama semua pemakai iotemet di institusi 

tersebut. Seperti pemyataan HFD yang menyebabkan meteka mencari keiW!!" 

untuk mendapatkan akses yang lelrih oepat atau mencarl carl waktu ya11g tepa! 

untuk mensiasati kelmnbatan internet seperti informasi dati MND dan HFD serta 

MTN. 

"Mas&lab kapasitas jaringan hotspot nail< tutun kadang lmnbat sekali 
kalau tidak saba! ya carl warne! yang cepat."(HFD) 

"Kadang lambat jadi Saya pakainya pagi atau siang agar cepet ya kalau 
lambat terns soya carl wamet yang eepat."(MND) 

"Hambatannya sinyal seting hilang, akses yang lambat. Tidak adanya 
roang kh!JSUS sebingga gadab. Kalau mau download tidak nyaman." 
(MIN). 
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Hal ten;ebut seharusnya bisa diatasi dengan menambah bandwith yang 

dilanggan oleh institusi serta membatasi akses melalui proxy sehingga proses 

downlaad dnn uplaad bisa dikendaliklln oleb sistem sehingga tldak sangat 

membebani yang berakibat pada tambalnya kecepatan akses. Hasil dari 

pengelolaan atau manajemen bandwith yang baik akaa membUAt kecepatan akses 

menjadi tluggi dan keadaan yang stabil sebingga memberi kenyamanan 

pemakaian. 

4.5.:1.2 RelcvalllliDformasl Klll'llllg 

Selaill itu berkenaan deogan akses yang tambal, penggana juga 

mendapatkan bebwa dalam pencarilm inlbnnasi melalui internet mendapat 

infurmasi Yllllll relevansi infurmasinya kunmg. Dengan basil pel!CIIrian internet 

Yllllll terlalu banyak. Jika pengguna memasukkan kata kunci yang kunmg spesifik, 

maka search engine seperti google akaa monampilkan basil peno:arian yang 11!rlalu 

banyak. Bahk8n, search engine kada!lll monampilkan balanum.,baiaman dan 

dokumen-dokamen yang tidak relevan dengan apa yang diinginkan oleb 

penggana. Hal ini akaa melelabkan, bahken membuat ftustasi, penggana dalam 

men-skimming dan memilab b.alaman-balamBD dan dokumen-dokumen yang 

dibasilkan dari internet. Hal inilab YB!lll dialmni oleb semua infol11lllll. Kelub 

MND pada penulis: 

''KadB!lll kala hasil pencarian melalui google banyak sekuli sebingga 
malab memusingkan, saking banyaknya ldta tidak blsa memilab mana 
yang patlug penting dan mana yang tidak penting, kadang kala banya 
tiga balaman utama dari google soja yang seya ambit" (MND). 

Persoalan ini sebenamya dapat diselesaikao deugan membatasi basil 

pencarian dengan memperluas dan mempersempit kata kunci. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meminta search engme banya menampilkao file dengan furmat 

pdf soja, seperti yang dilakukan oleb semua informan. Dengan membatasi basil 

peno:arian diharapkan banya balaman..Jialaman dan dokumen-dokumen yang 

rele1nin-lab yang ditampilkan di dalam internet. 
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"Saya pakai kala kunci, untuk pakai kata kunci itu ada dua jalan to yaitu 
kata kunci tokoh dua kata kunci tema pemikiran ya itu saja dan kalau 
pengen ingin dapat yang lebih ya kata kuuciuya diubah. Untuk 
kepentingen akademik saya pakai book di gaagle atau pakai pdf di 
advance sean:hnya gaog/e itu dahsyat sekali."(HFD) 

"Saya carl pdleya karenB kadaag internet meayediakan rojukan berupa 
buka yang memang secam fisik tidak ada tetapi disadiakan dalam bentuk 
pdf yang kamudian kita baca dan kita download kita copy dan kita 
cetak."(MTN) 

Jadi pata intbrman Ielah membuat strategi-stategi untuk lllllllflW'Illl!i 
kekurangen relevansi basil temuan infonnasi di internet dengon mensiasati kam 

kuuci yang mereka gunakan. Namun strategi yang dilukakan sangat sederlmna dan 

belwn Jlllllleukapi untuk mengbasilkan basil pencarian yang etektif dan efisien. 

Sttalegi peacarian dengen menggunakan mosin peacari memerlukan 

pengetahU8D dan kettampilim khusus yang sebllfUSIIYII dimiliki oleh intbrman 

dalam melakukan penelusmon infonnasi. Sttalegi ini diperlukan untuk dapat 

mengunmgi basil basil temuan yang tidak tepat dalam internet seperti jumlah 

inli:mnasi yang terlalu benyuk sebingga malab membingnngkan, membuang 

infollllliSi yang tidak berguna, melihat peaanggeng jawab sbas yang dibuka atau 

melihat sumber infonnasi dimana dokumen tersebut diambil oleb intbrman dan 

jika informasi itu beras:al dari web blog maka perlu dilukakan pemeriksaan akan 

· kebenaran pemyataan dalam situs tersebut. 

Kelemaban Internet ini lUpallya Ielah diteagarai oleh Cooke (1999) yang 

menyatukan bahwa internet meuyimpan masalab yang dirinciuya dalam 4 masalab 

yang ada di internet, yaitu: 

!. Jumlab infermasi yang terlalu banyuk. 

2. Besamya infonnasi yang tidak berguna (infonnasi sampah). 

3. Besar kamnngkinan infonnasi yang ada tidak benat. 

4. lnformasi yang diseharlam dalam homepage pribadi bersiiilt sementara. 

Perilaku Pencarian..., Syihabumilla, FIB UI, 2009



61 

Untuk itulah maka penggunaan strategi pencarian yang tepa! sangat 

diperlukan. Kemampuan memilih strategi pencarian yang tepa! tidak dengan serta 

merta didapat namun juga perlu latihan dan pendidikan metode-metode apa saja 

yang mampu memberi jalan kellllll" akan pennasalaban yang ada 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab terakhit ini dikemukakan penutup tesis ini, yang berisi 

kesimpulJm basil penelitiall yang diperoleh dari analisis data penelitian dan saran. 

Kesimpulan yang diambil ini merupalmn jawaban dari permasaJ.aban yang 

sebelumnya dirumuskan. Selain kesimpulan peneliti memberikan saran sebagai 

masukan kepada pihak-pihak yang Jerkait Ulllllk masukan demi kebaikan dan 

kesempumaall ukan kajiJm pencarian informasi melalui internet setelah dilalrukan 

penelitian ini 

S.l.Keaimpulu .Peaelitian 

Berdasarkan 1emuan penelitian maka dapat dirwnuskan bebempa 

kesimpulJm sebagai berikut; 

1. Motivasi para penjlt\jar Ulllllk studi far\jut peda dasamya didnrong oleh 

kebutuhan dasar pengajar untak aktualisasi diri, basrat untak tabu dan memabami, 

serta kebutuhan fisiologis manusia. Untak menyelesaikan program strata tiga mereka 

maka pengajar harus mampu menyelesaikan penulisan disertasinya Kegiatan 

penulisan disertasi yang diiakukan oleh semua informan menuntut mereka Ulllllk 

meiakukan penelitiJm Kegiatan penelitian ini membawa akibat akan perlunya 

informasi yang harus mereka dapatkalt 

2. lidemet diganakan sebagai saran& pencarian informasi informan dalam 

memenuhi kebutuhan informasinya didasarkan karena sdanya kemudahan akses 

dalam menggunakan internet Akaes internet yang bisa dilalrukan dimanapun dan 

kapanpun tanpa terikat oleh tempat dan waktu metahawa pengaruh kepeda keinginan 

untak menggunakan internet sebagai sanma untak mencari informasi. Seiain itu 
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dengan internet rnemungkinkan kuantitas infonnasi yang besar dan kebaruan 

informasi yang ada didalamnya. 

3. Model tahapan pencarian informasi yang dilakukan oleh pengajar STAIN 

Surakarta dalarn rnenulis disertasinya pada dasarnya rnempunyai kesamaan dalarn 

mengkaji ilrnu sosial, pada lllllUI'Illlya rnetUpOkan model yang dikemukakan oleh 

Choo (2003) dan Wilson (2003) yang merupaklm revisi dari model yang disampaikan 

oleh E1liJi (1993) yaitu Starting yang seeam umum berupa kajian litemtur mencari 

judul bnku yang berkaitan melalui internet, Chaining menggunakan dat1ar referensi 

untuk menghubungkan topik kajian, browsing. differentiating dan mQIIItoring ketiga 

langkah ini biasanya dilakukan dalarn bellluk menillab dan mengumpulkan infonnasi 

kemudian dilakukan exlracting dengan mengambil inti atau babasan utama yang 
~." .. -- -- " -~--

menarik dari sumber infurmasi tmehut dan bisa digunakan dalarn penulisan 

disertasinya. 1erakhir berupa verifYing dengan kolega alau sumber primer yang 

mereka miliki dan ending menghentikan pencarian setelah informan mendapatkan 

informasi yang dicari. Perbedaan masing masing informan adalah pada penekanan 

antar tahapao sesuai dengan fokua kajian mereka. 

4. Hambatan-hambatan (Barriers) sesuai dengan teori Wilson (2000) dan 

Cooke (1999) juga dialami oleh infurman dalarn melakukart pencarian informasi 

melalui internet. Hambatan yang ada terutama harnbatan berkaitan dengan faktor 

individu dan faktor sistem dalarn internet itu sendiri. Faktor individu berupa 

Kurangnya Penge1ahuan ten1ang Fasilitas Penelusuran dalam melakukan pencarian 

dan penguasaan Bahasa Inggris karena ada infunnan yang banya menguasai bahasa 

Arnb. Hambatan dari sistem internet itu sendiri adalab akses yang lambat karena 

Bandwith yang kacil dan relevauai temuan infurmasi yang lrurang yang oleb infurman 

disiasati dengan memperluas atau mempersempit kata kunei pencarian dan memiliki 

penge1ahuan khusus dalam meng!!'m•kan strategi-strategi pencarian. 

5.2. Saran 

Dari peoetitian ini peneliti menyamnkan. sebagai berikut: 
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1. Perlunya literasi informasi terutama dalam menggunakan internet sebagai 

sumber dalam pencarian infonnasi, balk itu untuk mahasiswa maupun pengajar, 

untuk mendapatkan strategi yang tepat dalam pencarian informasi. Dengan strategi 

yang tepa! maka waktu tempuh studi akan menjadi lebih cepat yang beadampak pada 

efesiensi waktu. biaya dan tenaga yang diperhlkan dalam peoyelesaian studillya 

2. Untuk mernfasilitasi berbagai kegiatan dalam menarik perbatian para 

pengajar akan pentingnya literasi Informasi maka per!u dilakukan seminar-seminar 

tentang penggunaan internet secara prnfesiol!lll termasuk strategi pencarian 

informasinya. Perpustakaan STAIN Su.rakarta perlu menjembatani kebutuban ini 

dengan proaktif menawarkan bantuan dan memberikan layanan dan pendidikan 

pencarian informasi 

3. Perpustakaan STAIN Su.rakarta per!u memberikan meja layanan internet 

yang kbusus memberikan bantuan pencarian informasi melalui internet kepada 

seluruh sivitas akademika STAIN Su.rakarta dengan Iebih mengoptim.alkan layanan 

referensi yang telah diberikan kepada pernusllllaL Dan memberikan pendampingan 

sella bimbingan untuk dapat lebih efektif dan efisien dalam menggunakan internet 

sebagai media dalam melakukan pencarian informasi. 

4. Akses internet yang lambat sangat mempengaruhi unjuk ketja imernet 

sebagai madia pencarian informasi sehingga barus dicarikan jalan keluar dengan 

menambah besar bantlwith internet, kbWlusnya di kampUll STAIN Suralwta. Dengan 

penembahan bandwith dan manajemen bantlwith yang balk dengan menyesuaikan 

kebutuban pengguna diharapkan mengbasilkan performa internet yang lebih cepat 

dan stabil. Walaupun sebenarnya banyak faktor yang kompleks dalam melihat 

kecepatan akses internet, balk hardware maupun software sella kepadatan traffu: 

internet itu sendiri, namun dengan peri!Dgkst yang sama penambaban, bantlwith 

akan betdampak pada kecepatan internet secara signifikan. 

Unlv<lraf!M 1n0-. 
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Lampiran 1 

PANDUAN WAW ANCARA 

A. Keterangan umnm mengeaal prom informan 

B. Kebutuban IJ!formasi IJ!forman 

L Apabh topik disertasi ,ang ditulis oleh infonnan 

2. Apakah alasan atau motivasi infonnan ~ topik tarsebut 

C. Penearian IJ!formasi Melalullntetnet 

l.Penjelasan mengenai tahapan-tab.a:pan proses peocarian informasi melalui 

lnternet 

2.Penjelasan strategi yang dig~mal<an dalam mencari informasi melalui internet 

D. Apakah hambatal>-hambatan yang ditemukan saat men<ari informasi 

melalul internet dalam rangka memennbi kebntuban informasi IJ!forman. 

' ' 

r 
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Lampiran2 

Bapn Profil Informan 

No lnforman Tempat Stud! Konsentrasi Jwlol Di.oertJlsi 

Relasi Kuasa 
1 MTN lAIN Sunan Ampel Surabaya Dmufudist dalam Penulisan 

Kiillb Hadist 
ShahihAI· 
Bukhari 

2 HID lAIN Sunan Ampel Surabaya Hukumlslam Perda syariah 
dan Perubahan 
Sosialdi 
In<lone$ia 

3 MND Universitas Pendidikan Manajemen Manajeman 
Indonesia Bandung Administrasi Peqjaminan 

Pendidikan Mutu Penyiapan 
Guru PAl 
(Snuli Kasus di 
STAIN 
Sumkarta, lAIN 
Semarang dan 
UlN 
y ogyakarta) 
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No Jnrorman Inti I'eramyaao 
1 M'l'N AI...., Pemiliben 

topik Disertasi 

Matrikll Perilaku Pe~~earian lnformasi 
Informan MTN 

Jawaban 
DisertaSi saya ini saya ambil dori 
hal menorik berupa adanya kullus 
ted!adap kitab etau badist yang ada 
di shohib Bukhori yang saya 
asumsiklm mereka tidak bisa 
membadakan antam kill!b hadist 
dengan AI Ql!111ll soolah olah 
walaupun dab!m toori meraka 
tidak meogalakan bahwa badist 
Bukhori itu sama dengan AI Qumn 
telllpi pada praktel<nya meraka 
meailai bahwa kitab Bukhori 
adalah kedua setelah AI Qumn 
sudah valid, tidak perlu di otak 
atik yang membaM! implikasi 
betikumya bahwa AI Qumn dan 
kitab hadist ini meojadi satu leks 
psdahal sehenamya dua leks, yang 
masih banyak problem di situ saya 
meliliat adakah kemungl<iltan ada 
beberaps hal yang bed!ubungan 
deogan kaasa psda saat itu 
sehiogga implikasinya jika ada, 
maka ada subYektifill!s yang 

--- ----

--1···1 ' ' 
i 
' 

tasl 
lnforman dalam 
metnilih topik 
penelilianuntuk 
disertasinya 
didasarkan pada 
pertimbangan 
li!ktor keterlllrikan, 
minatdan 
lingkungan keija. 

Teorl 
Teori Wersig (pendi41992), 
Wet!ig menjelasl<an bahwa 
kebutuhan infunnasi didorong oleh 
l<andaan yang disehut a 
problematic sltuaslon, yang teijadi 
dab!m diri lll8llllsia (pada 
lingkaogan inlemalnya)yang 
dirasakan 1idak memodai UJlluk 
meocapal tqjuan teneotu dalam 
hidupnya dan rnenyebabl<an dia 
harus memperoleh masakan 
(tnpuf) dori smnber sumber di •-
dirinya (external reSOIIrr:e). 

I 
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dilalrukan Bttkhori 
Ablsan Akses internet di sini mudah Infurman Hal ini sejalan danf!!lll perulapat 
Menggunakan ~<arena ada botspot di kampus menggunakan Sadell (2007), menurut Sadell pam 
lllternel surabaya l<mpat studi saya jllj!jl SlU'allllinllmtet pengguna internet lebih 

ada hotspotyajadi sangatnyaman ~<arena fillrtt>r mengubmlakan kemadahan akses 
tinggal bnka laptop. Selain itu kemadellan dan dan penggunaan S<rta k"""l'&tan 
sumber yang di dapat sangalluas kuantitas informasi basil pencman dalatn mencari 
tidak terllatas madzab sunni yang beaar dari infulllll!Si. Lebih dari itu, menurnt 
indonesia termasuk syiah dan internet Sadelt, search engines yang 
pandanf!!lll bam sellingga betbasio Web 2.0 lllellggUIIakan 
mcmudahkan snya menganalilla penddo!tan desain user centric. 
tema disertasi sava. 

Tahapan Pencarian S((lrling lnfurman Pola pencman infonnasi yang 
lllfutmasi Pertama, sehelum saya menje!ajobi mengganakan Wilson (1999), denf!!lll 

perpustakaan yang sudah ada bail< tahap-tahapen mengusulkan modelnya yang 
di surabaya maupun Solo itu penclitian dari disehut a stage p~YJCeSS ..,,..;,.,of 
sendiri sepem STAIN, UMS, memullli penelitian, Eflles's behavioral framework. 
kemudian pondok pondok yang ~ Wilson (1999) menambahkan dua 
mengoleksi scperti lsy Karima menelusur, pola pencarian Ellis yang eoam 
Tawang Mangu JCaranganyar, memahami, langkahi sellingga Pola ini 
kemudian Al Mukmin Ngruki nab memilah. menjadiSb!l!ap 
snya memang melaeak pertama menooool<kan dan I. S/artlng- mencakup 
kati melalui int<metjadi cpa Sl!ja jika telah terpenubi selurnb kegiatan yang 
scperti buku buku yang di tutis di akhiri danf!!lll membentuk awal mula pola 
o!eb Jamal al Bana kemudian pengskhiran. pencarlau. 
Zakaria Ozon kemadiaa Khadijah 2. Chaining -lregiatannya 
Teitar adalab orang 0!1Uig yang adalab mengilruti rujukan 
spesifil<asinya mengkritik yang telab ditemakan pada 
perpeduan atau image babwa somber (Silus) Awal. 
Quran hadist itu satu teks ~<arena 3.__.8rolflslng- kegiatao 
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ll!ell100g kadang illternel pea"alllbangan dil~ 
meoyediakan rujukan berupa bulru dengan C8!1l membaca 8111U 
yang memang secam fisik tidak memcrikso aebuab situs 
ada tetapi disediakan dalam beotuk atausearch engine 
pdfyangketnudian ldla bacadan 4. DlffirenUating· kegiaton 
kila download kita copy dan ldla menyaring dan mcnyelel<si 
simpan. infoonasi dari berbagsi 

sumber 
Chaining 5. Monitoring- suatu aktivilas 
Saya sering memaksi google iW, yang mengikuti 
google saya langsung pakai google perkembangan pada satu 
dan saya 1idak pakai yahoo 8lllll subjek 
search engine lainnya karena 6. Extmcting. pencarian di 
kajian saya berbabasa arab maka suatu situs atau sumber 
saya menjaultl yang berbabasa terpilih tmiUk mendapalkan 
arab karena kalau dalam babasa infurmasi subjek tertentu di 
indoaesia itu masih ada xedukai situs tersebut 
pemakananjudi saya cart yang 7. Veri./.Ving· meocooekkan 
berbabasa amb yang masill WJiilk memeriba atau 
orisinil. meoiloi kebenamo 

infurmasi 
Browsing 8. Ending- SWIIU aktifilas 
saya menjellijahi pe!Jllllltakaan yang meogakhiri pala 
yang sudah uda baik di Surahaya periiBku penearian 
Il11l11PU118olo itu sendlri seperti infurmasi. 
STAIN, UMS, kemudian pandok 
pandok yangmengoleksi seperti 
lsY Karima Tawang Manga 
Karanganyar, kemudian AI 
Mukmin N~ nah saya m 
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~ ~ ~ ~ -~·-

melacak penama koli melalui 
internet. 

Differentiating 
Setelah saya dapat ~ 
dokumen pdfya akbimya soya 
pilab-pilab dolrumen tersebut 
dalam folder yang sudall saya 
siopkan~ 

M{)lfitoring 
Komuoikasi ilmiab sayalaknkan 
untuk mengecek keteibaruan studi 
soya informasi terbarn saya ngm>k 
dari Anjar Nugrcbo atau Musrolit 
Yakqub. sayamelalui email bsaya 
dopa! dari ternan Mesir AI Azhar 
ya memberi infunnasi jamol al 
baua yang melakukan kajian hadist 
walau kadaug saya kesulitan 
makalalmya, di makkab ilu saya 
kJrim email juga ke teman disana 
dan semua ilu paklli internet. 

Extracting 
Untuk mempereepat soya beke!ja 
memalumti dau menyiapkau 
tulisan saya seringjuga melibat 
abstrak dari sebnah tulisan yang 

~-----·-
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ee se!ain itu, kBrena dari artikel 
yang saya dapot dia!asnya 
biasanya ada abs!nlk yang 
disertakan. 

Verif'Ying 
Selanjulnya biasauya saya juga 
memeriksa datlar pustaka dan 
islilah islilah yang dipakai dalam 
penulisan hadisnya sesuai matan 
dan sanaduya atau tidak, kalau 
untuk hal ini sayalakukan 
pengccekan singkat begilu saya 
merasakan kegaqjalan ya saya 
tinggalkan. 

Ending 
Kadang saat saya nulis, ee buru 
ada ide bahan yang kurmlg ya saya 
carl lagi, sampai saya k.-u dan 
saya gunakan infurmasi tersebut 

Hiwballlll Hwbatan sinyal sering hilang, lnfonnan Cooke (1999) bahkan merumuskBn 
Pencarian lnformasi lam bat, mendapadom 4 masalah yang ada di intemet, 

tidak adanya ruang khusua bambatan dalam yailu: 
sebingga gadab peacarian infunnasi I. Jumlah infunnasi yang 
Kalau roau download tidak bail< dari dalam terlalu banyak 
nyaman infollllllll maupun 2. Besamya infu111ll1Si yang 

dari sistent intemet tidak berguna (informasi 
Ya birok:msi disertasi yang berat. sendili 
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kualifil<asi ~· Amerika Jllllli 3. Besar kemungkinan 
mmgbambat, kajion kajian yong infurmasi yang ada tidak 
dibutubkan, tidBk semua ada bmor 
babkan di internet, 4. lnfunnasiyongdis<:borkao 

dalam homepllj)e pribadi 
Waktu kim sangat tmba!as karena bersifut semanlam 
kita ha!Us men~ar don 
me~zyempalkan ada waktu kbusus 
sebagai bagian dari masyarakal 

Kalau ada bamballm di google 
proc!uktilltas hadis itu sangat 
minim dan meojauhi sesuaiU yong 
betbau modemisme. Pemildmn 
orieotalis disampaikan pemikir 
muslim JlllllS meoggunakan ada 
yong lersedia dalam Bahasa 
Jerman dan Balanda topi saya 
senang yang Bahasa Arab. 

·-·-···--- ---
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Lampiran4 

No In forman lnli Per1ad""IR 
I HFD Alasan l'emilihan 

Topik Disenasi 

Alasan 
Menggattakatt 
loternet 

Matrikll Perilaku Peoearlao ioformasl 
loformaa HFD 

Jawabao lllluDrela!l 
l<lljion saya tentang pe!da syariah lnfunnan dall!lll 
dan perubahan sosial di indonesia memilih topik 
ini kajinn meoarik dan terkini pene!ilian untuk 
tentang hukum islam kaitannya disertasinya 
dengan Pofitik hukum islam, didru!arkan pada 
pedremhangan ospinlsi umat islam pertimhangan 
sebingga sangat dialektik. lilktor keter!Bril<an, 
Ada 3 aspill!Si pe!da syariah yaitu minatdao 
setu ingin Dl!lilletapkan s<Qin! lingkWlgan kelja. 
tekstual, dua seperti di sulsel ka 
arahkeori!imsooialdanketiga 
pe!da syariah untuk membuat 
makua kebidupao pnoya relevansi 
deagan perubahan sosial 

Menurut saya internet adalah jalatt lnfutmatt 
yang paling efekiifbari ini untuk mengganakan 
memasul<i jendela dunia dahao sarana internet 
beroagsi bidang bahlrnn notuk ka karenal8ktor 
illnll klasikpun, jende!8llya itu kemttdabao dan 
internet. kuaarilas infbnnasi 
Saya kao kalau di surahaya ada yang hesar dati 
ujiao kanlifikasi yaog llarus int=et 
san...., mennoiuklom ada 250 

II 

Teori 
Teori Wersig(pewlit,l992), 
Wersig mellielaskan babwa 
kebuluhan infoJ'!IIliSi didorong oleh 
kaadaan yaug disehut a 
problematic sltuJJSion, yaug le!jlldi 
dalam diri manusia (J>ada 
lingkangan in1mlalnya) yang 
dirasakan lidak memadai ootuk 
mencapai tujuan tert<otu dahutt 
hidupnya dan menyebabkao dia 
llarus memperoleh masukan 
(lnpuf) dati somber somber di luar 
dirinya (extemo/ n~SOitra} 

Hal ini sejalan dengan peadapat 
Sadeh (200'1), menurut Sadeh pam 
pengganaintemetlebih 
mengatamakan kemttdabao akses 
dan penggunaan serta kecepatan 
basil pencarian dalam men<:ari 
informasi. Lebih dati itu, menurut 
Sadeh, search eJ!glnes yang 
berhasiJI Web 2.0 m 
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buah babon biblio!l"'fi jujur jil<a pendekallln desain u.<er CeJIIric. 
kita kemudian menggllllllklm cara 
monual untak mencarl carl di 
perpustllloum atau di nunab lmleu, 
kolega ngak elom sanggup 
menyiapkannya 250 msyor dan 
min<>r dari ropik yang kita bll<8 . 
Jadi mau tidal< mau barus 
menSIIJIII>il jalan pintas 
menggunelom internet dengan 
uan:hlng iru, karenalidak 
bet!anggananjumal intemasimtal 
yang pakai pasword bayllf itu 
maka ya kita carl arlikel torsebut .. 

Tabapan Pencarlan Starting lnforman Pola pencarian infurmasi yang 
Jnfurmosi Menyiapkannya 250 msyor dan menggllllllklm Wilsoo (1999), dengllll 

min<>r dari topik yang kita bll<8 . tabap-labapan mengusulkan mudelnya yang 
Jadi mau tidal< mau barus penelitian dmi disebuta stage process VIII'S I® of 
IIIC!lgambil jalan pinta!! memulai penelitian, Elites's behmloml frameworl<. 
menggunelom internet dengllll m"'gailkan, Wilson (1999) menambabkan dua 
uan:bing itu meneluaur, pola pencarlan Ellis yang ..,am 

memabami, langkahi sebingga Pola ini 
Surfing bakujadi ee. .. terbillm memilDh, ll1elliadi 81abap 
terl<ini paling enak kan pakai menc:ocokkan dan 1. Starling- menoakup 
intemet itu jil<a sudab dari intemet jil<a telab terpenuhi se1nruh kegiallm yang 
itu ee ... apa ke toke baku atau dlakbirid- membentak awal mula pola 
petpustakaan pengakbiJan. pencarian. 

2. Chaining -l<egilltannya 
adalab men.ikun ruiilkan 
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Chaining YBD!l telah dilelllukan pada 
s~ pakai goog!e untuk mencari sumber (81tus) Awal. 
inlbrmasi. Satu praktis dua eoak, 3. Browsing- kegialan 
jadi itu disana ada searchillgnya perambal\gnn dilakukan 
ada buku andvancenya macarn- dengan"""' membllal atau 
macam, Karena ada advance llllll!1eriksa sebuah situs 
sea11:hnya saya pakai pdf search, atau search engine 
untuk kepentingan akademik saya 4. D!fferenllatlng- kegiatan 
pakai book di google atau pakai meoyoring dan menyeleksi 
pdf di advance sean:bnya google infomll!Si dari berbagni 
itu dahsyat seksli. Cepat sampai sumber 
tujuan 5. Monitoring· SUl1IU aktivitas 

yang mengikuli 
Saya juga pakai kala kunci. untuk pericembal\gnn pada satu 
pakai kata kund itu ada dua jalon subjek 
to yaitu kala kund tokoh dua kala 6. Extracllng- pencarian di 
kuoci tema pemikinm yallll saja suatu situs atau sumber 
dan ka1an pengen ingio dapat tetpilih untuk meodaplllkan 
y-lebih ya kala kuocinya inlbrmasi subjek lettentu di 
diubah dengan tema besar berupa situstersebut 
tign atau limA kala sehiogga apa 7. Verlf.Ving· menooookkan 
..U• bisa keluar di situ. Tapi untuk memeriksa atau 
biasanya kalau wak!Unya tidak meoilai kebenaran 
banyak di inlemet, tentu "''i• inlbrmasi 
deogan kala suci yang 8. Ending· suatu aktifitas 
premelinllrinya sudah muncul yang mengakhiri pol• 
maka saya memakai kala kund pelilaku pencarion 
yang sejak awal disiapkon di tahap inlbrmasi. 
pre eliminari setelah kita 
m • ari va kalau tto01ll0112 
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tokoli :Ya nama tokoh dan pikiran 
utamanya 

Browsing 
saya menjelajahi bebempa si!US 
khllSUSilyll dati lwir untuk 
mendapalkan infol:masi yang lebih 
khusus mengenai hokum islam 
dalam kacamall! l>Ma~ biasanya 
universill!S besar seperti lllrrvard 
law scl!ool dalam situsnya 
memeberikan kajian khusus akan 
halini. 

Dljferentla//ng 
Setelah dise!eksi masuk lam 
terllimpun dan soya klasifikasibn 
toh sebelum nulis ya kita punya 
duster, cluster cluster ini saya 
masuld<an dalam duster yang 
sesuai dengan -i saya perda 
syariah dan perubahan sooial di 
indonesia satu cluster tentaog 
sejarah, Politlk hokum islam, 
perkembangan aspill!Si Ulllll1 
islam, cluster perda syariah, 
sosiologi hokum dan sebagainya. 
Cluster ini yang saya gunakan 
1111ruk men!!ldasifil<asikan 

'I 

(Lanjull!n) 
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- - -~·. - -
Monitoring 
Saya ketika ngomong sosiologi 
antropologi di tulisan, saya ada 
'"'""" Pmresoor di New Zaellmd 
kAiau ada lllllSOlah pingirl nutis 
sesuatu, atau melihat 
petkembangan kajian Disertasi 
seya saya dibubungi via email 
terus soya dapat jawaban kirirn 
pesan kalau tidak S8111D, buku, ya 
alamat web yang bisa aaya 
masuki.Adajuga Ieman canada 
!laya, dia share dokumen atau tilo 
yang dapat dari jstor ponjual jwnal 
terilaik tentang file yang botkaitJUI i 

dengan yang "'YB cari dari canada. 

ExtracJtng 
Ya memang tidak bisa baca semua 
seya baca bagian awol tulisan atau 
infomtasi yang saya remukan 
syakur-syakur ada absttak atau 
ringkAsan giiU ya rnenmdahkan 
agar saya mengerti Ish 

Verlflying 
lsi basilnya soya skimming , bakan 
dib~asem~dili~gmm~ 
babasa jiiWIIJlV8 terus saw ambil 
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---
say a kalau !l{!lllllbil baik pdf atan 
hun! di internet itu biiiSO!I)'a 
sebagai pemnllU1lnu>nuju dalll 
sebenamya jadi kalau mengamh ke 
satu buku rujukan yau kita tetap 
dlltangi buku itu jadi ya ke daftar 
bibliografi. Karena ini penelitian 
disertasi maka lidak boleb 
selruuder bibliografi selurubnya 
barus primer bibliografi ngomllllg 
durhem ya baru.s dari bukunya 
durheimjadi menggelindiog 

Ending 
Saya <Ori baban sebanyak 
mungldn, kemudian says 
ldasifikasikan berdasarkan cluster 
cluster yang akan saya bahas 
dalam tulisan saya saya bagi lagi 
per bagian untuk tilljauan llteratnr, 
ini metodologi, ini analisis dan 
lain lain, terns kalau sodah siap 
sayalangsung milislidak <Ori-oati 
lagi 

HalllbaW! Dalam Ada bebenlps data lama yang lnfonnan Cooke (1999) babkan merumuskan 
Pea<Orian lnf01lll8Si lrutang tersedia. Jadi misalnya mendapatkan 4 masalah yang ada di internet, 

saya mea<Ori tulisan Hamzah bambatan dalam yaitu: 
Fansuri atan Abu Bakar Ageb pen<Oriau informasi I. Jumlah infunnasi yang 
ternaug S<!iarab islam kc baik dari dalam tetlalu 

~· 
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·-indonesia yang !<ita dapat ya infunnan maupun 2. Besarrlya infrumasi yang 
biblioglllfi selrunder hal tenlallg dari sisrem internet tidak berguna (infonnasi 
pak Abu &kar A\ieh sendiri saya sendiri sampeh) 
carl sudah sulit 3. Btsar kemungkinan 

infunnasi yang ada tidak 
Masalab kapllllitas jaringan hotspot banar 
nsik turun kadang lambat sekali 4. Jnfurm.asi yang disellarkan 
kalau tidak sabar ya carl wamet dalam homepage pribadi 
yangcepat. barsill!t sementara 

Waklu saya iru mepet sekali belum 
lagi sekarang saya ada jabaran di 
kampus yang harus soya full 
ngantor ya harus pandai membugi 
waktu dan membuat stmegi loll. 
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LampiranS 

No l'llfotlllan lnlll'erlanVIWI 
I MND Alasan l'omilihan 

Topik Disenasi 

Alasan 
Mengganakan 
ln-t 

Matriks Perilaku Pencarian inlllrmasi 
lnforman MND 

Jawaban ln!mJretul 
Disemsi soya ilu saya angloit ln!Orman dlllam 
berdasad<an 1ilkta Guru depag ilu memllih ropik 
belwn ada standar je1as di banding pene!ilian untuk 
Diknos. Hal ini teruuuna bsus di dil10118sinya 
(Jurusan) Tari>iyah STAIN kanma didasarkan pada 
ada program pendampingan pettimbangan 
pnbadi muslim inte8l81. sedang di lilktor kctel'lllriloul, 
tempat lain kanma adanya minatdan 
perOO!aan perOO!aan yang besar, lingkungan kelja. 
guru FKIP nllatif sama sedangkan 
di STAIN belwn. 

Di kempus STAIN saya bisa al:ses lnfurman 
dengan mudah paiali laptop atllll mengganaken 
PC di kanlor jurusan atau sarana internet 
perpustakaan, kalau tidak banyak karena lltktor 
warnet di seldtar kampus. Atau Ire kemudaban dan 
wametnya pak MahbUb (salab salt! kuantitas infurmasi 
peugajar STAIN juga) itu cepat. yang besar dari 
Kalau di nunabjuga bisa pakai internet 
handpbone 
Alasan saya meoggunakan inlmnet 

I ya kareoa kererb a dan 

!l 

Teori 
Teori We!Sig (pendi~1992), 
Wersig menje!askan bahwa 
kebtduhan infurmasi didorong oleh 
keadaan yang disebut a 
problematic situoslon, yang teljadi 
dalam d!ri l!l8liUSia (pada 
linglruogan intemalnya)yang 
dirasakan lidak memadai untuk 
meocapalrujum tort<nbl dalam 
hidupnya dan tnenyebabkan dia 
barus lli<OII:Iperoleh masukan 
(Input) dari Slllllber sumber di !111lt 
ditinya ( .,Iemaire source). 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sadeh (2007), menurut Sadah pam 
peDJ!l!llll8 internet lebib 
mengutamalom kemudaban akses 
dan peuggunaan sertal<e<epatan 
basil peuearian dalam mencari 
infullllasi. Lebib dari ilu, menurut 
Sadeb, search engines yang 
bari>asis Web 2.0 meogganakan 
peudeketao desain user centric. 
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kaillmnya dengan topik diser1ll5i 
saya bahwa kalau penjaminan 
mutu dari bulru leks ada tetapi 
preporeeya itu terbanyak dari 
internet 

Tahapan Penoarian Starting lnfortnan Pola penoarian infullllliSI yang 
Infonnasi A wal saya latiian titeratur dolu, menggunakan Wilson (1999), dengan 

cari cari buku yang bisa saya pakai lahap-Ubapan mengusulkan modelnya yang 
ya pakai internet billl" cepet den peneti!ian dari disebut a stage procus version of 
lengkap hasilnya cari di la!talog memullli penatitian, Ellles s behaviorol ftmnework. 
perpuslllkaan online atau ke dllftar mengai!lam, Wilson (1999) mewunbabkan dua 
telbban dari peneri>it menelusur, pola pencarian Ellis yang enam 

memabanli, langkahi sehingga Pola ini 
Hasilnya ya hebat banyak dapat memilah, menjadi 81ahap 
buku·buku teibarn ber:ikut dengan menooool<kan d1111 I. Starting· meneakup 
riogkesonoya. jika telah le!penUbi sellllllh kegiatan yang 

diakbiridengan membentuk awal mula pola 
Chaining pengakhinm. pencarian. 
Ya saya pakai google atau pakai 2. Chaining --kegintanllya 
yahoo kldau ll!mrit lidak ada kalau adolah mangikuli rujukan 
tidak ada di google ya yahoo, tapi yang telah ditenrukml pada 
teruterua saya pakai google. sumber (.Situs} Awol. 

3. Browsing· kegiatan 
Sa)1l pakai google untuk cari file perambangan dilakukan 
pdfbiasanya say DlliSIIklom istilah dengan C8l1l memba<:a alllu 
di tempat pencariannya itu torus memeriksa sebuah situs 
saya tambahklm kala pdfadah deb atan seorch e11glne 
semua yang mengandang pdf 4. Differentiating- kegiatan 
masak . kwu kebanyakan i;aya men · dan menveleksi 
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-
batasi dengan menggunakan Ianda infurmasi dari berbagai 
pelik, Kadang saya pakai Ianda sumber 
minus dan pi"' untuk menambab S, Monitoring- suatu aktivitas 
all!u mengurangi pencarian, yang mengilruli 

perlrembangan pada satu 
subjek 

I 
Browsing 6. &lroctlng- pencarian di 
Situs departem<>n pendidikan suatu situs atau sumber 

I 
nasional dan unesco itu cukup tmpilih untuk mendapalkan 
menarik lho SliJI8 gunal<an untuk infurmasi subjek tertentu di 
menyempitkan kl\iian untuk situs tersebut 
pendidikan. 7. Verijj>lng- mencocoklcan 

untuk merneriksa atau 
Differentiating m<nilai keberumm 
Seya waktu awal dapat banyak ya informasi 
saya ambil terns di pilah-pilob dan 8. Ending• suatu aktffitas 
dilalrukan perneriksaan ya dan yang mangakbiri po!a 
langsung saya bag! dalant banyak perilaku pencarian 
folder masing masing terns ya SliJI8 infurmasi. 
lihat judul Ull!manya !augsung 
masuk folder penge!ompokan ini 
perlu agar tidal< susab. 
Infurmasi yang ada ya saya 
lakukan pela<:akan dengan 
veritikasi Jangsung 

Monitoring 
Seya me!ihat dan selalu 
meru:ennati perkembangan dunia 

' ikan khususnva · 
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pembelajilian. Ada bBnyak teman· 
ternan yang ilrut membantujuga 
menearikan bahan·baban 
infunnasi apapun untuk disettasi 
saya. 
Bahkan guru dan dosen saya ya. .. 
seringkl!!i membantu memberikan 
link yang bogus tentang 
pendidikan ahlu seminar 
intemasionalllmllmg pendidikan 
islam, saya mengilruti 
pedrembangun lah pokOknya. 

Extracflng 
Yang saya !ihat yang ada abstrak 
berilrut isi. Dan literatur ini saya 
!ihat sumbenlya dari ini ya saya 
longsung says ambil. Saya waktu 
awol dapat banyak ya saya ambil 
terns di pilab dan dilakukan 
pemeriksaan ya dan langunng saya 
bagi dalam banyak folder JIIIISing 
masing terns ya saya !ihatjudul 
utamanyalangunng masuk fulder 
pengelompokan ini perlu agar 
tidak susab. lnfonnasi yang ada ya 
sayalakukan pelacakan dengun 
vcrilikllsi langunng. 

!, 

(Lanjutan) 
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Verlfiylng 
lnfunnasi yang ada ya saya 
lalrukan pelacakan dengan 
verifikasi liiDg!JUllg. 

Ending 
Bahan baban dBri internet sernua 
saya siopkan .. kalau sudah siap 
semua silva barn nulis 

Hlllllbatan Dalam Kadang lam bat jadi saya pakainya lnfonnan Cooke (1999) bahka1l merunruskan 
Pencarian lnfoonasi pagi atau siang agar cepe! ya kalau mendapallom 4 masala!l yang ada di internet, 

lambat terus saya c:ari wanlilt yang bamballln dalam yailu: 
cepat penc:arian infurmasi I. Jumlah infonnasi yang 

baik dBri dalam tedalubanyak 
Biasala!l di kampus yang makai infonnan mal!ptlll 2. Besamya infbnnasi yang 
kan banyak ya pinter-pinter c:ari dBri sistem internet tidak berguna (infonnasi 
waktu saja, kayakuya kalau lambat sendiri sat"fl11'1h) 
itu kunmg bisa bekelja cepat jadi 3. Besar kemungldnan 
males-!l181esan. Kalsu cepe! itu infonnasi yang ada tidak 
malab semangat nyarinya. baoar 

4. lnfutmasi yang disebarlam 
Kalan di kampus yangjelas saya dalam homepage pribadi 
banyak ngajar jadi kunmg waktu. bersifilt sementam 
Saya ngajar itu 3 kelas darijam 7-
12 senin selasa mbu, dan mikir 
disertasi. 

Bahasanya kadang saya ribet, Saya 
ya eoak di google relatif ada 
tariemabani.va daniike kesulitan 
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memahami teksnya pakai 
translatenya 

Kadang kola hllsil pencarian 
melalui google banyalc sekali 
sehingga malab memusingklm, 
saking banyaknya kila tidak bisa 
memilab lllftll8 yang paling 
penting dan lllftll8 yang tidak 

I 

penting, kadang kala banya tiga 
holaman lltlln1ll dart google "'i• 

a ambil 
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